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g ABSTRAK
G

A¥rsi Wardani (2025): Studi Kualitatif Faktor-faktor yang Mempengaruhi
tel Preferensi Nasabah Memilih Pembiayaan Modal
o Usaha Barokah pada Baitul Maal Wat Tamwil Usaha
3 Gabungan Terpadu Nusantara Kota Pekanbaru

— Preferensi nasabah dalam memilih pembiayaan syariah tidak hanya
dipengaruhi oleh keuntungan ekonomi, tetapi juga oleh nilai-nilai religius seperti
keagilan, kehalalan, dan kemitraan. Nasabah cenderung merespons positif jika
sistem pengimplementasiannya transparan dan sesuai prinsip syariah. Penelitian
inE dilakukan dengan tujuan untuk menjelaskan bagaimana implementasi
pefmblayaan syariah dan faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi nasabah
mamilin pembiayaan syariah serta preferensi nasabah dalam memilih pembiayaan
bendasarkan perspektif ekonomi syariah pada Baitul Maal Wat Tamwil Usaha
Gabungan Terpadu (BMT-UGT) Nusantara Kota Pekanbaru.

< Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer
dan skunder. Subjek penelitian adalah pengurus dan nasabah dengan objek
penelitian yaitu impelementasi pembiayaan syariah dan faktor-faktor yang
mempengaruhi preferensi nasabah memilih pembiayaan di BMT UGT Nusantara
Kota Pekanbaru. Informan penelitiannya yaitu kepala cabang, account officer dan
nasabah BMT UGT Nusantara Kota Pekanbaru dengan teknik purposive
sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi yang dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif.

Hasil penelitian didapatkan bahwa pembiayaan Modal Usaha Barokah di
BMT-UGT Nusantara Kota Pekanbaru diimplementasikan dengan menggunakan
akad mudharabah, musyarokah dan murabahah yang disesuaikan dengan
keBUtuhan anggotanya. Keuntungan dari hasil usahanya memiliki proporsi antara
5@6 hingga 70% bagi anggota dari keuntungannya. Nasabah diberikan
kemudahan dalam pembayaran, termasuk opsi pelunasan lebih awal dengan

e-ggurangan margin, serta adanya restrukturisasi bagi anggota yang mengalami
kesulitan finansial. Faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi nasabah memilih
pemibiayaan syariah di BMT-UGT Nusantara Kota Pekanbaru dipengaruhi oleh
kefMudahan proses pengajuan, keyakinan terhadap prinsip syariah, serta dukungan

éal dari keluarga dan teman. Perspektif Ekonomi Syariah terhadap Perilaku
Nasabah BMT-UGT Nusantara Kota Pekanbaru dalam memilih pembiyaan sesuai
defngan prinsip ekonomi syariah yakni dengan menggunakan prinsip saling tolong
mé&holong dan prinsip keadilan dengan menghindari riba.

Jjo

Kata Kunci: Preferensi, Nasabah, Pembiayaan.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SubhaanahuWata’ala, karena
limpahan rahmat dan Hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini
dengan judul Studi Kualitatif Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Preferensi
Ngéabah Memilih Pembiayaan Modal Usaha Barokah pada Baitul Maal Wat

T@Wil Usaha Gabungan Terpadu Nusantara Kota Pekanbaru. Penyusunan

widio yeH @

skeipsi ini sebagai salah satu syarat untuk mengerjakan skripsi pada Program

Stgi_di Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau. Meskipun

tef%h berusaha menyelesaikan Skripsi ini sebaik mungkin, penulis menyadari

baliwa skripsi ini masih ada kekurangan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan
krﬁik dan saran yang membangun dari para pembaca guna menyempurnakan
segala kekurangan dalam penyusunan skripsi ini.

Pada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terimakasih kepada
semua pihak yang telah memberikan bimbingan dan arahan serta dukungan
kepada penulis. Untuk itu penulis ingin menyampaikan rasa hormat dan terima
kasih kepada:

1. Orang tua tercinta Ayah Wanhar dan Ibu Yenita yang telah berjuang keras
magar anak anaknya bisa melanjutkan pendidikan dan tiada henti-hentinya rasa
Ea'_"kasih dan sayang, ketulusan cinta dan mendukung peneliti baik secara moril
;dan materil sehingga penulis dapat menyelesaikan semua proses perkuliahan

gdengan lancar.

2.~Bapak Prof. Dr. Hairunnas Rajab, M.Ag., selaku Rektor Universitas Islam
g_Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta jajarannya yang telah memberikan
Ekesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu sedalam-dalamnya

BEBapak Dr. Zulkifli, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Syariah dan Hukum
eUniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, beserta bapak Dr. H.
g’AkmaI Abdul Munir, Lc., MA., selaku Wakil Dekan I, Bapak Dr. H. Mawardi,
%:S.Ag.,M.Si., selaku Wakil Dekan I1, dan ibu Dr. Sofia Hardani, M.Ag., selaku
gWakil Dekan 11 yang bersedia mempermudah penulis dalam menyelesaikan

=penulisan skripsi.
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4.mIBapak Muhammad Nurwahid, S.Ag., M.Ag., selaku Ketua Program Studi
:Ekonomi Syariah dan Bapak Syamsurizal, SE, M. Sc, Ak selaku Sekretaris
wProgram Studi Ekonomi Syariah.

5.$Ibu Dr. Musnawati, S.E, M.Ak, M.E., selaku Dosen Pembimbing | yang telah
imembantu penulis dalam perbaikan skripsi, arahan dan sumbangan pikiran

?ang sangat bermanfaat bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
G.EBapak Ahmad Hamdalah, S.E.I., M.Sy., selaku Dosen Pembimbing Il yang

Uxelah membantu penulis dalam perbaikan skripsi, arahan dan sumbangan

Epikiran yang sangat bermanfaat bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
7.;Bapak Dr. Amrul Muzan, M.Ag selaku Penasehat Akademik yang telah

~memberikan motivasi kepada penulis selama perkuliahan.
8.CBapak Pimpinan dan pengurus BMT UGT Nusantara Capem Pekanbaru serta

nasabah BMT UGT Nusantara Capem Pekanbaru yang telah terlibat dalam
memberikan izin dan informasi berkaitan dengan hasil penelitian ini.
9. Segenap dosen Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau Riau yang telah
memberikan ilmu kepada penulis selama duduk di bangku perkulihan.
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©

= BAB |

Q

=

o PENDAHULUAN
2

Q

SLatar Belakang Masalah

Seiring dengan kemajuan ekonomi, permintaan masyarakat terhadap

ayanan lembaga keuangan semakin meningkat, baik dari sisi jumlah maupun

sSnNS NiIn At

kualitas. Lembaga keuangan yang dimaksud mencakup bank dan lembaga

e

non-bank, meskipun dalam sistem perekonomian, lembaga keuangan

Bly

C.perbankan lebih dominan. Bagi umat Islam, muncul kekhawatiran terkait
produk-produk perbankan konvensional yang seringkali tidak sejalan dengan
prinsip-prinsip syariah Islam.!

Perbankan syariah hadir untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan
layanan transaksi keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam,

terutama terkait dengan larangan praktik riba, aktivitas spekulatif yang mirip

udengan perjudian (maysir), ketidakpastian (gharar), dan pelanggaran terhadap

L

gprinsip keadilan dalam transaksi. Selain itu, perbankan syariah juga

IS1

mewajibkan penyaluran dana investasi hanya pada kegiatan usaha yang etis

ue

an halal menurut ajaran syariah.?

Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Baqoroh ayat 275

I[ISIBA;[U{]Q_D[

yang berbunyi sebagai berikut:

uj[ng jo A

W ! Diah Wahyuningsih, Analisis Perilaku Nasabah Dalam Pembiayaan Di Bank Syariah

Mkﬁ‘ldiri, Media Trend, Vol. 9 No. 1, 2014, h. 90-114.

2 |bid, 91.
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2
®
e AT AR B T TR R TS
o el O ) 4k 3 ¢l J%—!LASY YU—’J‘U)E\-’
:Z;jq@é\‘;\éjsj/:\iﬁi\g;/ ‘d.m’é\ﬂ\\.m‘\)ﬂﬁ”hdh
Sl sl fa sl Gap 1;y\3uhumwumjw¢;y

(YVo)3aA L 2 50

Artinya : Orang-orang yang makan (mengambil) riba itu tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila, keadaan mereka yang demikian
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual beli dan mengharapkan riba. Orang-orang yang
telah sampai kepada larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti
(dari mengambil riba) maka baginya apa yang telah diambilnya
dahulu (sebelum dating larangan), dan urusannya (terserah)
kepada Allah orang yang kembali (mengambil riba) maka orang itu
adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal didalamnya.’

nery eysns Nin >1g>ltu e

Industri keuangan syariah menawarkan produk-produk yang sesuai
dengan hukum Islam, yang mencakup prinsip-prinsip seperti larangan riba
(bunga), larangan investasi dalam bisnis yang melibatkan aktivitas haram, dan
berbagai ketentuan lainnya yang sejalan dengan ajaran Islam. Dalam konteks
ni, pemahaman terhadap perilaku nasabah sangat penting bagi lembaga

ukeuangan syariah untuk dapat mengidentifikasi kebutuhan dan preferensi

=
o8]

-

Znasabah, serta merancang produk-produk yang selaras dengan nilai-nilai
wn

® ey yariah 4

ésyarlah.

o]

= Pada zaman Rasulullah SAW, Baitul Mal lebih diartikan sebagai
5

Elembaga yang mengelola seluruh harta kaum muslimin, baik yang berupa
]

ir'pendapatan maupun pengeluaran. Pada masa itu, Rasulullah SAW
=]

;mengangkat beberapa individu untuk mengelola berbagai aspek harta kaum
=

Y

= 3 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV

PeR@rbit Diponegoro), 2005, h. 36.

IeA

* Ananda Ihsan Alfajar, Analisis Perilaku Nasabah Dalam Penggunaan Produk Keuanagan

Syakiah, Vol. 1, No. 1, Journal Of Economy, 1 November 2023,h. 34.
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©
mImuinmin, seperti Muaigib bin Abi Fatimah ad-Dawsi yang bertugas sebagai

-
opencatat harga ghanimah, Zubair bin Awwam yang mengelola pencatatan

o
wzakat, Hudzaifah bin Yaman yang bertanggung jawab atas taksiran hasil panen

=
—pertanian di Hijaz, serta Abdullah bin Rawahah yang mencatat taksiran hasil
=

—Ppertanian di Khaibar.

Mughirah bin Syu’bah diangkat sebagai pencatat utang piutang dan

NS N

“transaksi muamalat yang terjadi di negara, sementara Abdullah bin Argam

e

shertugas mencatat urusan masyarakat yang berkaitan dengan kepentingan

e

Ckabilah mereka dan sumber-sumber air mereka. Mereka adalah orang-orang
pertama yang dipercaya oleh Rasulullah SAW untuk menjalankan tugas-tugas
dalam pengelolaan BMT pada masa Rasulullah SAW.>

BMT merupakan lembaga keuangan mikro yang beroperasi dengan
prinsip bagi hasil, bertujuan untuk mengembangkan usaha mikro guna
meningkatkan derajat dan martabat masyarakat serta memperjuangkan

g.-:kepentingan kaum miskin. Lembaga ini didirikan melalui inisiatif dan modal

-

(¢]
;awal dari tokoh-tokoh masyarakat setempat, dengan berlandaskan sistem

F—

gekonomi yang salaam, yang mencakup prinsip keselamatan (yang berfokus
o]
Chpada keadilan), kedamaian, dan kesejahteraan. Sesuai dengan namanya, BMT

I9AIU

memiliki dua fungsi utama, yaitu sebagai berikut:

Ay1s

1. Baitul tamwil (rumah pengembangan harta), melakukan pengembangan

usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas ekonomi

e
nery wisey ngﬁ; uej[ng jo

5 Abdul Aziz, dan Mariyah Ulfah, Kapita Selekta Ekonomi Islam Kontemporer, (Bandung:
Ifabeta, 2010) Cet . ke-1, h. 110-111.
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©

g pengusaha mikro dan Kkecil, antara lain dengan mendorong kegiatan
X - - - -

o Mmenabung dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonomi.

o

o2. Baitul mal (rumah harta), menerima titipan dana zakat, infak, dan sedekah
= . T .

—- serta mengoptimalkan distribusinya sesuai dengan peraturan dan
=

c— amanahnya.

= . . . .
b Secara harfiah, baitul mal berarti “rumah dana,” sementara baitul
c

“tamwil berarti “rumah usaha.” Konsep baitul mal berkembang dari masa Nabi

e

zhingga pertengahan sejarah perkembangan Islam, dengan fungsi utamanya

e

cuntuk mengumpulkan dan mendistribusikan dana sosial. Di sisi lain, baitul
tamwil adalah lembaga bisnis yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan.
Dari pengertian ini, dapat disimpulkan bahwa BMT merupakan organisasi
bisnis yang memiliki peran sosial.’
BMT di Indonesia, yang merupakan singkatan dari Balai Usaha Mandiri
Terpadu, adalah lembaga keuangan non-bank dengan fokus utama pada

E-:kegiatan sosial. BMT yang telah tersebar di seluruh Indonesia berperan dalam

2}

~mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi untuk meningkatkan

e[S

=kualitas kegiatan ekonomi para pengusaha kecil, di antaranya dengan

o]
Cmendorong budaya menabung dan mendukung kegiatan ekonomi mereka.

ATU

»BMT juga dapat menerima dana zakat, infak, dan shadagah, serta

ISI

<Zmenyalurkannya sesuai dengan amanah yang diterima.

]

BMT memiliki visi dan misi untuk mewujudkan kualitas masyarakat di

sekitar BMT yang selamat, damai, dan sejahtera, dengan mengembangkan

uej[ng jo

® M. Nur Rianto Al-Arif dan H. Juhaya S. Pradja, Lembaga Keuangan Syariah Suatu
an Teoritis Praktis, (Bandung : PT. Pustaka Setia, 2012), Cet. ke-1, h. 317-318

nery wisey gredg
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©
?embaga dan usaha BMT serta kelompok usaha muamalah yang maju,

-
oberkembang, terpercaya, aman, nyaman, transparan, dan berhati-hati.” Selain

o
oitu, BMT juga berperan sebagai pendorong utama peningkatan ekonomi usaha

=
—kecil dan mikro, dengan tujuan membela kepentingan kaum fakir dan miskin,

=
cserta berlandaskan pada sistem ekonomi Islam.®

=

w
c

gdalam lembaga keuangan syariah, salah satunya adalah sistem pembiayaan
jeb)
-unurabahah (jual beli). Pembiayaan murabahah biasanya diberikan kepada

Di BMT, terdapat berbagai jenis pembiayaan yang sering digunakan

gpedagang kecil yang kesulitan mendapatkan pinjaman. Pembiayaan
murabahah, secara tidak langsung, merupakan bentuk penolakan terhadap
sistem bunga yang diterapkan oleh bank konvensional dalam mencari
keuntungan. Dalam perspektif ajaran Islam, pelarangan bunga (riba)
merupakan perbuatan yang diharamkan dalam Al-Quran, karena riba tidak
hanya tidak meringankan beban nasabah, tetapi juga bisa memperalat dan

%erugikan orang lain dengan mengambil harta mereka secara tidak adil.’

1

BMT-UGT vyang ditawarkan pihak perusahaan didukung pendanaanya

[SI @3¢

e

oleh pihak bank, hal ini dianggap sebagai salah satu solusi bagi calon nasabah

QD

ntuk dapat segera memiliki modal. Semakin besarnya modal usaha nasabah

maka semakin berkembang usaha nasabah. Dengan menggunakan BMT-UGT

modal yang yang telah di pinjam dapat di angsur dalam jangka waktu tertentu

Ajrs1aaAru

” Abdul Aziz, dan Mariyah Ulfah, Op.Cit., ke-1, h. 118

8 Husni Thamrin, Ekonomi dan Manajemen Suatu Perspektif, (Pekanbaru: PT Suska Press,

uejing jo

2009), Cet. ke-1, h. 9.
£

Ie

% Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani Perss, 1997),

CetKe 1, h. 184.
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©
Tuntuk meringankan pinjaman yang melakukan pemberian modal dengan
22 10
oprogram BMT-UGT.
o
o Dalam beberapa tahun terakhir, banyak bermunculan lembaga keuangan
=]
—konvensional, begitu juga dengan hadirnya lembaga keuangan syariah, salah
=
csatunya adalah koperasi BMT UGT Nusantara. Koperasi BMT Usaha
iGabungan Terpadu Sidogiri, yang kini dikenal dengan nama BMT UGT
c
w

Sidogiri, didirikan oleh sejumlah individu yang terlibat dalam kegiatan di

g &

ondok Pesantren Sidogiri, di mana anggotanya terdiri dari guru-guru dan

el

Cpimpinan madrasah. Koperasi ini mulai beroperasi pada tanggal 5 Robiul
Awal 1421 H, yang bertepatan dengan 6 Juni 2000 Masehi.**

Di sisi lain, dengan berdirinya lembaga keuangan syariah seperti Baitul

Mal Wa Tamwil (BMT), diharapkan dapat membantu menyelesaikan masalah

yang dihadapi oleh masyarakat kelas menengah ke bawah dalam memenuhi

kebutuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan mereka. BMT memiliki

g.-:kesamaan dengan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), dan diharapkan

;kehadirannya dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan
gekonomi riill. Lembaga keuangan syariah non-bank ini menjadi alternatif bagi

elaku ekonomi mikro atau masyarakat berpenghasilan rendah yang memiliki

usaha kecil hingga menengah untuk mendapatkan modal usaha. Lembaga

19°5ofyan Assauri, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 74
1 Fahrur Rozi, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Peran BMT UGT Dalam Melatih

Ag uejng jo KJISIBAIU_Q )

Mahajemen Keuangan Anak Terhadap Pengadaan Produk Tabungan Lembaga Peduli Siswa,
Jukhal Pengabdian Masyarakat, VVol.2, No.3, April 2023, h. 106
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©
Tkeuangan yang dapat memberikan modal bagi pengembangan ekonomi ini

termasuk Baitul Mal Wa Tamwil sebagai lembaga keuangan mikro.*?

1dioye

Pelaku usaha yang mendirikan lembaga Baitul Mal Wa Tamwil (BMT)

lw e

merasa dimudahkan, sehingga mereka dapat meraih kesuksesan yang sama

engan beberapa cabang BMT lainnya di Indonesia. Keinginan untuk

NIQ !

mendirikan lembaga serupa semakin besar, mengingat BMT terus tumbuh dan

sng

berkembang dengan pesat. Oleh karena itu, lembaga ini mendapatkan

Y e

. enghargaan dari berbagai pelaku usaha, baik yang memperoleh modal usaha

el

Smaupun yang tidak mengajukan permohonan modal. Namun, beberapa cabang
BMT juga mengalami kerugian akibat kebijakan lembaga yang kurang
bijaksana.*®

BMT (Baitul Mal Wat Tamwil) merupakan salah satu alternatif bagi
masyarakat miskin yang membutuhkan dana untuk mengembangkan usaha
mereka. Hal ini disadari karena perbankan memiliki keterbatasan dalam

%elayani usaha mikro dan kecil, sehingga menciptakan peluang besar bagi

1

MT untuk melayani pangsa pasar usaha mikro yang jumlahnya semakin

Is] 23¢

e

meningkat. Salah satu contoh BMT yang memberikan pelayanan bagi para
engusaha kecil adalah BMT UGT Nusantara Kota Pekanbaru.

Dalam konteks kehidupan manusia, ketidakmampuan ekonomi sering

ISIBA!U_Q D

Zmenjadi latar belakang permasalahan. Mulai dari petani kecil, pengusaha

(0]

;)<ecil, hingga pedagang kecil, semua kegiatan berskala kecil memerlukan
e

upel|

W 2 |mam Mawardi, Mitigasi Pembiayaan Bermasalah Pada BMT UGT Sidogiri Cabang

Léfangan Sidoarjo, Jurnal Ilmu Akuntansi dan Bisnis Syariah, VVol.2, No. 1, 2023, h. 124

¥ bid., h. 124
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©
mll)antuan dana untuk memperlancar usahanya. Oleh karena itu, BMT UGT

-
oNusantara Kota Pekanbaru hadir dengan tujuan memberikan pembiayaan yang
o

—

wsesuai dengan perkembangan dunia perbankan, dengan target peningkatan

= :
—keuntungan dan mensejahterakan masyarakat.

Pembiayaan yang diberikan oleh BMT UGT Nusantara Kota pekanbaru

NIN X

diharapkan dapat membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat,

sng

memberikan solusi terhadap kendala ekonomi yang dihadapi oleh kelompok

g e

saha kecil, serta mendukung perkembangan ekonomi mikro di lingkungan

el

Cmereka. Sebagai lembaga keuangan syariah informal, BMT UGT Nusantara
Kota pekanbaru berperan penting dalam memberikan akses keuangan kepada
mereka yang kesulitan mendapatkan dukungan dari lembaga keuangan formal.

BMT UGT Nusantara Kota Pekanbaru didirikan pada awal tahun 2013,
saat praktik rentenir sedang marak di Kota Pekanbaru. BMT UGT Nusantara
Kota Pekanbaru merupakan salah satu cabang dari BMT UGT Nusantara yang

“berkantor pusat di Sidogiri, Jawa Timur. Awalnya, BMT UGT Nusantara

1

ernama BMT UGT Sidogiri, namun nama tersebut kemudian diubah menjadi

I,UEIS!TQJE'

BMT UGT Nusantara karena lembaga ini telah berkembang dan tersebar

T

QD

ampir di seluruh wilayah Indonesia.*

Semakin banyaknya bank yang beroperasi dengan prinsip syariah

menarik perhatian masyarakat Pekanbaru dan daerah sekitarnya untuk

Ajrs1aaAru

emanfaatkan layanan pembiayaan dari bank-bank syariah di Pekanbaru.

I“%JO

Namun, jumlah nasabah yang memilih produk pembiayaan syariah di BMT

ue}

! Gutriadi, Kepala Cabang BMT UGT Nusantara Kota Pekanbaru, Wawancara, Pekanbaru
jvember 2024.
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©
mIUGT setiap bulannya bervariasi, kadang meningkat dan kadang menurun. Hal

-
oini disebabkan oleh BMT UGT yang masih kalah bersaing dengan bank-bank
o

—

wsyariah lainnya dalam menawarkan produk dan memperebutkan nasabah,

=
—khususnya untuk produk pembiayaan syariah. Meski demikian, jika

=
cdigabungkan, jumlah total nasabah yang menggunakan pembiayaan konsumtif

zhingga saat ini mencapai 288 orang dari seluruh pembiayaan yang ada.’

nsg

& Pembiayaan yang disediakan oleh Baitul Maal Wat Tamwil dapat
Q\;;-,dinikmati oleh berbagai lapisan masyarakat, baik yang memiliki tingkat
gekonomi tinggi, menengah, maupun rendah. Produk pembiayaan yang
ditawarkan pun beragam, seperti mudharabah, murabahah, dan musyarakah.
Dengan adanya berbagai pilihan produk ini, masyarakat dapat memilih jenis
pembiayaan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain itu, Baitul Maal
Wat Tamwil juga memberikan kemudahan dalam proses pengajuan dan
persyaratan yang lebih fleksibel, sehingga lebih banyak masyarakat yang
g.?dapat mengakses pembiayaan tersebut. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan

(¢]
~kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan, khususnya bagi mereka yang

®
gmembutuhkan dukungan untuk mengembangkan usaha atau memenuhi
;erutuhan ekonomi lainnya

_E;' Produk pembiayaan yang diberikan oleh Baitul Maal Wat Tamwil tentu
E"tidak terlepas dari permasalahan, yang disebabkan oleh beberapa faktor,
Sur;seperti kesalahan dalam laporan data serta kelalaian dalam pengelolaan

tunggakan pembiayaan oleh nasabah. Oleh karena itu, terdapat beberapa faktor

Pe

TeAg uejn

> Muhammad Sholahuddin, Kepala BMT UGT Nusantara Kota Pekanbaru, wawancara,
inbaru 4 November 2024,

nery wisey §
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©
mIpenyebab terjadinya masalah pada pembiayaan yang dilakukan oleh nasabah.

-
oDiperlukan solusi dan masukan yang tepat untuk membantu lembaga BMT
o

mwdalam mengatasi masalah ini dan menghindari adanya kendala terkait
=

—pembiayaan di masa mendatang.®

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan industri keuangan

syariah di Indonesia menunjukkan tren positif. BMT UGT Nusantara sebagai

S,NIN A

sn

salah satu lembaga keuangan mikro syariah telah berkontribusi dalam

g

enyediakan pembiayaan berbasis syariah kepada masyarakat di Pekanbaru,

el

Ckhususnya di JI. Purwodadi. Namun, fenomena dalam penelitian ini adalah
perilaku nasabah dalam memilih dan memanfaatkan produk pembiayaan
syariah masih menunjukkan adanya tantangan, seperti kurangnya pemahaman
terhadap konsep syariah dan ketergantungan pada pembiayaan konsumtif.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih dalam
faktor-faktor yang memengaruhi perilaku nasabah dalam penggunaan produk

g.?pembiayaan syariah di BMT UGT Nusantara.

Fenomena pembiayaan non performing finance BMT UGT Nusantara

IS1 23

terlihat dari preferensi nasabah memilih pembiayaan. Preferensi nasabah ini

Q Jrure

kan mempengaruhi non performing finance BMT UGT Nusantara.

Pembiayaan berbasis syariah pada BMT UGT Nusantara berupa non

performing finance. Penilaian non performing finance BMT UGT Nusantara

AjrsIaAru

ahun 2024 dapat dilihat pada tabel I.1.

Ag frejng jo

'8 Filla Raudhotul Jannah, Faktor Penyebab Permasalahan Pembiayaan Yang Terjadi Di

Lefibaga Keuangan Mikro Syariah (BMT), Jurnal llmu Pengetahuan Dan Penelitian Sosial, Vol.
127Nlo. 2, November 2024, h. 3

nery wisey



D)

EF

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

f
If

ﬁlés

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

11
©
B Bab I.1.
Q,i. Penilaian Non Performing Finance BMT UGT Nusantara
P Kolektibilitas Jumlah Nominal (Rp) | Anggota (%0)
< Lancar 205 1.504.021.356 71,18
o Dalam Perhatian Khusus 35 263.918.496 12,15
= Kurang Lancar 20 172.978.155 6,94
TDiragukan 5 56.948.752 1,74
FMacet 23 133.480.558 7,99
@“Jumlah 288 2.131.347.317 100
—Sumber: BMT-UGT Nusantara Pekanbaru, 2024
()
5 Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, meskipun sebagian besar pembiayaan

L
©berada pada kategori lancar, yakni sebanyak 205 orang atau 71,18% dari total
py)

génggota, dengan nominal mencapai Rp. 1.504.021.356, terdapat indikasi

permasalahan yang signifikan pada kategori lainnya. Kategori Dalam

Perhatian Khusus (DPK) tercatat 35 orang atau 12,15% dari total anggota,
dengan nominal sebesar Rp. 263.918.496. Keterlambatan dalam kategori ini

menunjukkan potensi pemburukan jika tidak ditangani secara cepat.

Selanjutnya, kategori kurang lancar mencakup 20 orang atau 6,94% dari total

8nggota, dengan nominal sebesar Rp. 172.978.155. Pembiayaan dalam

o8]
mkategori ini mulai menunjukkan tingkat risiko yang lebih tinggi karena

e

wn
sketerlambatan yang sudah melampaui batas normal. Adapun Kkategori
zdiragukan, meski hanya mencakup 5 orang atau 1,74% dari total anggota,
=
=dengan nominal sebesar Rp. 56.948.752, tetap menjadi perhatian karena
(g°]

-
§menunjukkan kondisi pembiayaan yang hampir mendekati macet.
]

SPermasalahan yang paling mengkhawatirkan adalah kategori macet, dengan
W

%umlah 23 orang atau 7,99% dari total anggota, yang memiliki nominal
js¥]

=
wdnencapai Rp. 133.480.558. Pembiayaan macet ini tidak hanya mengakibatkan
et

V)
;hkerugian finansial langsung bagi lembaga, tetapi juga memengaruhi reputasi

nery wisey
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©
mIdan kepercayaan anggota terhadap kemampuan lembaga dalam mengelola

-
dana secara amanah dan profesional.

1d19

Masalah ini menjadi indikasi adanya faktor-faktor yang memengaruhi

lw e

kualitas kolektibilitas, baik dari sisi internal lembaga seperti sistem penagihan

an monitoring, maupun dari sisi eksternal seperti kondisi ekonomi anggota

NIQ !

CDatau pemahaman mereka terhadap kewajiban pembiayaan. Oleh karena itu,

c
ianalisis mendalam terhadap permasalahan kolektibilitas, khususnya pada

jeb)
—kategori pembiayaan macet, menjadi sangat penting untuk memberikan solusi

gstrategis. yang dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan pembiayaan
sekaligus mencegah potensi kerugian yang lebih besar di masa mendatang.
Fenomena tersebut menjadi permasalahan preferensi nasabah dalam
memilih produk pembiayaan, khususnya Pembiayaan Modal Usaha Barokah,
menjadi indikasi adanya berbagai faktor yang memengaruhi keputusan

nasabah. Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari internal lembaga, seperti

g.-:kualitas pelayanan, kejelasan akad, dan prosedur pengajuan pembiayaan,

i.:rnaupun dari eksternal, seperti latar belakang pendidikan, pemahaman
gterhadap prinsip syariah, serta kebutuhan ekonomi nasabah. Oleh karena itu,
:Canalisis mendalam terhadap preferensi nasabah sangat penting untuk
_E;'memahami motivasi dan pertimbangan yang mendasari pilihan mereka
®

Eterhadap produk pembiayaan tertentu

iu: Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan akar permasalahan
gyang menyebabkan menurunnya kualitas kolektibilitas, serta langkah-langkah
wn

yang dapat diambil untuk mengatasi pembiayaan bermasalah secara efektif

eA

nery wisey jix
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©
mIdan sesuai dengan prinsip syariah. Berdasarkan uraian tersebut, dapat

-
oteridentifikasi faktor-faktor utama yang memengaruhi preferensi dan

o
wkeputusan nasabah dalam memilih Pembiayaan Modal Usaha Barokah

=
—(MUB). Temuan ini dapat menjadi dasar untuk merumuskan strategi

=
—peningkatan pelayanan dan pengembangan produk yang lebih sesuai dengan

@ebutuhan dan nilai-nilai syariah yang diyakini oleh nasabah. Berdasarkan

c
guraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemahaman terhadap preferensi

jeb)
-thasabah bukan hanya penting dalam meningkatkan daya saing lembaga, tetapi

gjuga untuk membangun kepercayaan yang berkelanjutan antara lembaga dan
anggota sebagai mitra strategis dalam pemberdayaan ekonomi umat.
Berdasarkan uraian tersebut dengan demikian, peneliti bermaksud
melakukan penelitian dengan judul: Studi Kualitatif Faktor-faktor Yang
Mempengaruhi Preferensi Nasabah Memilih Pembiayaan Modal Usaha

Barokah pada Baitul Maal Wat Tamwil Usaha Gabungan Terpadu

PNusantara Kota Pekanbaru.

1

&aw

atasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah maka perlu batasan masalah yang akan

[ drure[s

iteliti. Dalam hal ini penulis hanya membahas faktor-faktor yang

mempengaruhi preferensi nasabah memilih pembiayaan syariah pada Baitul

I9AIU

Maal Wat Tamwil Usaha Gabungan Terpadu (BMT-UGT) Nusantara Kota

A31s

57°

ekanbaru dan pengimplementasian pembiayaan Modal Usaha Barokah

uejn

(MUB) di BMT-UGT Nusantara Kota Pekanbaru.

neny wisey jrredg
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©
C%Rumusan Masalah

-

o Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam
o

o penelitian ini adalah sebagai berikut:

=

—1. Bagaimana implementasi pembiayaan MUB di BMT-UGT Nusantara
=

— Kota Pekanbaru?

é. Apa faktor-faktor yang mempengaruh preferensi nasabah dalam memilih
c

@ embiayaan modal usaha barokah pada BMT-UGT Nusantara Kota
~ P Y P

jeb)

- Pekanbaru?

QD

<3. Bagaimana preferensi nasabah dalam memilih pembiayaan berdasarkan

perspektif ekonomi syariah?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan Masalah penelitian seperti yang sudah dipaparkan
di atas, maka didapatkan tujuan penelitian sebagai berikut:
Untuk menjelaskan bagaimana implementasi pembiayaan MUB di BMT-
UGT Nusantara Kota Pekanbaru
Untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi nasabah
dalam memilih pembiayaan modal usaha barokah pada BMT-UGT
Nusantara Kota Pekanbaru.
Untuk menjelaskan preferensi nasabah dalam memilih pembiayaan

berdasarkan perspektif ekonomi syariah.

[nS jo &I[IPSQIBAIUI] ITWIEIST 29835,

Manfaat Penelitian

e}

E.

Manfaat dari penelitian ini adalah:

neny wisey jredg u
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Bagi penulis

Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan bagi penulis, serta
menambah pengalaman untuk terjun langsung ke lapangan dalam
menyelesaikan penelitian ini.

Bagi BMT (Baitul Maal Wat Tamwiil)

Penelitian ini dapat memberikan informasi yang mendalam tentang
perilaku, kebutuhan, dan preferensi nasabah, sehingga membantu BMT
UGT Nusantara dalam merancang dan meningkatkan strategi pemasaran
serta pelayanan produk pembiayaan syariah agar lebih sesuai dengan
kebutuhan pasar. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk
mengidentifikasi kelemahan pada produk atau layanan, terutama yang
berpotensi menyebabkan ketidakpuasan nasabah atau kemacetan dalam
pembiayaan, sehingga dapat diambil langkah-langkah perbaikan yang
tepat.

Bagi pembaca

Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan bagi pembaca dan
dapat digunakaan untuk bahan penelitian, serta dapat memberikan

sumbangsih pengetahuan mengenai pembiyaan di BMT.

Sistematika Penulisan

AB1: PENDAHULUAN

Bab ini merupakan bab pendahuluan terdiri dari antara lain latar

belakang masalah, permasalahan yang memuat, identifikasi
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AB IV
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masalah, batasan masalah, dan rumusan masalah serta ditambah
dengan tujuan penelitian dan manfaat penelitian.

KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini membahas tentang karangka teoriti meliputi
pengertian perilaku nasabah, pembiayaan, BMT, serta Penelitian
terdahulu.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini terdiri dari jenis dan pedekatan penelitian, lokasi
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik
analisa data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam Bab ini menguraikan tentang implementasi pembiayaan
syariah dan faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi nasabah
dalam memilih pembiayaan di BMT-UGT Nusantara Kota
Pekanbaru.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menyajikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang

telah dilakukan.
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I BAB Il
{ah]
-
o KAJIAN KEPUSTAKAAN
=
jeb)
A3Preferensi Nasabah
gl Pengertian Preferensi
Z Menurut Kotler preferensi adalah menunjukkan kesukaan seseorang
w
ﬁ dari berbagai pilihan produk jasa yang ada atau bisa juga diartikan sebagai
L
Q;:;; pilihan suka atau tidak oleh seseorang terhadap suatu produk, barang atau
g jasa yang dikonsumsi.!” Menurut Porteus preferensi adalah kecenderungan

untuk memilih sesuatu yang lebih disukai daripada yang lain. Preferensi
merupakan bagian dari komponen pembuatan keputusan dari seorang
individu.*®

Preferensi merupakan gambaran keinginan konsumen mengenai
barang dan jasa yang akan dikonsumsi. Dari semua barang dan jasa
(commodity bundle) yang mungkin akan dikonsumsi, konsumen memiliki
penilaian tersendiri tentang barang yang paling diinginkan. Dalam teori
mikro ekonomi, konsumen diasumsikan mampu membedakan barang
mana yang ingin dikonsumsi dan menentukan daftar urutan preferensi

(order of prefrence) barang yang ada.™

S JO AJISIdATU() dIWIR[S] d)€}S

=

YPhilip Khotler, Marketing Manajemen, alih Bahasa Hasymi Ali, judul terjemahan, Cet.

10%Jakarta: Prehalindo, 2006), h. 154
jo¥]

=

8Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: CV Andi Offset),

2043), h. 201-202
=

o]
-t

M. Ridwan, dkk. Ekonomi pengantar Mikro dan Makro Islam, (Bandung: Citapustaka

Médan, 2013), h.16
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Faktor yang Mempengaruhi Preferensi

Menurut Nugroho J. Setiadi, preferensi terhadap produk dan jasa

dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu:*°

a. Faktor kebudayaan

1)

2)

3)

Kebudayaan, Kebudayaan merupakan faktor penentu yang paling
dasar dari keinginan dan perilaku seseorang. Bila makhluk-
makhluk lainnya bertindak berdasarkan naluri, maka perilaku
manusia umumnya dipelajari.

Subbudaya, setiap kebudayaan terdiri dari subbudaya-subbudaya
yang lebih kecil yang memberikan identifikasi dan sosialisasi yang
lebih spesifik untuk para anggotanya. Subbudaya dapat dibedakan
menjadi empat jenis: kelompok nasionalisme, kelompok
keagamaan, kelompok ras, dan area geografis.

Kelas sosial, kelas-kelas sosial adalah kelompok yang relatif
homogen dan bertahan lama dalam suatu masyarakat yang tersusun
secara hierarki dan yang keanggotaannya mempunyai nilai, minat

dan perilaku serupa.

b. Faktor-faktor sosial

1)

Kelompok referensi, kelompok referensi seseorang terdiri dari
seluruh kelompok yang mempunyai pengaruh langsung maupun

tidak langsung terhadap sikap atau perilaku seseorang. Beberapa di

K

neny wisey fjredg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}€)S

20 Nugroho, J. Setiadi, Perilaku Konsumen, (Jakarta: Kencana Prenada Meida Group, Cet
2013), 10
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antaranya kelompok primer, kelompok sekunder, kelompok
diasosiatif.

Keluarga, kita dapat membedakan dua keluarga dalam kehidupan
pembeli, yang pertama ialah keluarga orientasi, yang merupakan
orang tua seseorang. Dan kedua keluarga prokreasi, yaitu pasangan
hidup anak-anak seseorang keluarga merupakan organisasi pembeli
yang konsumen yang paling penting dalam suatu masyarakat dan
telah diteliti secara intensif.

Peran dan Status, seseorang umumnya berpartisipasi dalam
kelompok selama hidupnya keluarga, klub, organisasi. Posisi
seseorang dalam setiap kelompok dapat di identifikasi dalam peran

dan status

c. Faktor Pribadi

1)

2)

3)

Umur dan tahapan dalam siklus hidup, konsumsi seseorang juga
dibentuk oleh tahapan siklus hidup keluarga. Beberapa penelitian
terakhir telah mengidentifikasi tahapan-tahapan dalam siklus hidup
psikologis. Orang-orang dewasa biasanya mengalami perubahan
atau transformasi tertentu pada saat mereka menjalani hidupnya
Pekerjaan, para pemasar berusaha mengidentifikasi kelompok
kelompok pekerja yang memiliki minat diatas rata-rata, terhadap
produk dan jasa tertentu.

Gaya hidup, gaya hidup seseorang adalah pola hidup didunia yang

di ekspresikan oleh kegiatannya, minat dan pendapat seseorang.
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Gaya hidup menggambarkan “seseorang secara keseluruhan” yang
berinteraksi dengan lingkungan. Gaya hidup juga mencerminkan
sesuatu dibalik kelas sosial seseorang.

4) Kepribadian dan konsep diri, yang dimaksud dengan kepribadian
adalah karakteristik psikologis yang berbeda dan setiap orang yang

memandang responnya terhadap lingkungan yang relatif konsisten.

B“Perilaku Nasabah

neiy ey

Pengertian Perilaku Nasabah

Perilaku nasabah merupakan kajian tentang bagaimana individu,
kelompok, dan organisasi memilih, membeli, menggunakan, serta
memanfaatkan barang, jasa, ide, atau pengalaman untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan mereka. Menurut Budiono, perilaku nasabah
(consumer behavior) adalah studi mengenai tindakan nasabah dalam
memilih produk-produk bank yang dapat memberikan kepuasan kepada
nasabah tersebut.”*

Menurut definisi tersebut, perilaku nasabah adalah kajian yang
mempelajari  bagaimana nasabah  membuat  keputusan  dalam
mengalokasikan sumber daya yang dimilikinya (seperti waktu, uang, dan
usaha) untuk memperoleh layanan dari perbankan atau lembaga
keuangan. 2 Menurut Alex S. Nitisemito, perilaku nasabah sebagai

konsumen bank (consumer behavior) adalah interaksi dinamis antara

uej[ng jo AJISIdATU() dIWIR[S] d}e}§

11 Nyoman Budiono, Manajemen Pemasaran Bank Syariah, (Soreang: IAIN Parepare

N@ntara Press, 2022), h. 145

Ie

22 Tatik Suryani, Manajemen Pemasaran Strategik Bank di Era Global Menciptakan Nilai

Unggul untuk Kepuasan Nasabah, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 96
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pengaruh dan kognisi, perilaku, serta kejadian di sekitar kita, yang
mencakup tempat di mana manusia melakukan proses pertukaran dalam
kehidupan mereka. Nitisemito menyatakan bahwa perilaku nasabah adalah
ilmu yang berusaha mempelajari tindakan nasabah sebagai konsumen
bank, khususnya terkait dengan keputusan mereka dalam membeli barang
atau jasa perbankan.?

Berdasarkan penafsiran Hasan, perilaku konsumen adalah studi
mengenai proses yang terlibat ketika individu atau kelompok memilih,
membeli, menggunakan, atau mengatur produk, jasa, ide, atau pengalaman
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. Sementara itu,
menurut Sunyoto, perilaku konsumen (consumer behavior) dapat dipahami
sebagai serangkaian kegiatan yang dilakukan individu yang terlibat
langsung dalam memperoleh dan menggunakan barang atau jasa, termasuk
proses pengambilan keputusan yang terjadi selama persiapan dan
penentuan kegiatan tersebut.*

Perilaku Nasabah Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam (ilmu ekonomi Islam), perilaku konsumen
seharusnya mencerminkan hubungan dirinya dengan Allah SWT. Artinya,
setiap tindakan dan aktivitas yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan

hidup harus sesuai dengan perintah Allah dan menghindari larangan-Nya.

o]
-t
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%% Novi Rofiani, Perilaku Nasabah Dalam Memilih Produk Pembiayaan Pegadaian Pada PT.

Bagk Syari’ah Mandiri TBK. Universitas Pamulang Ciputat Banten, Jurnal IImiah Perilaku
Nefi&bah, Vol. 2, No 2, 12 April 2018.

24 Jefri Putri Nugrah, Teori Perilaku Konsumen, (Jawa Tengah: PT. Nasya Expanding

Mahagemen, 2021), h. 1-2
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Ibnu Khaldun mengemukakan bahwa perilaku konsumen yang selaras
dengan syariat Islam akan memiliki pandangan yang seimbang antara
pemenuhan kebutuhan duniawi dan ukhrawi. Keseimbangan ini bertujuan
untuk meraih kebahagiaan di dunia (falah) dan juga kebahagiaan di akhirat
(mardhatillah).

Perilaku konsumen menurut perspektif ekonomi Islam sangat
dipengaruhi oleh tingkat keimanan seseorang. Keimanan memberikan cara
pandang yang berbeda bagi individu, yang pada gilirannya memengaruhi
kepribadian, perilaku, gaya hidup, selera, dan sikap mereka. Sesuai dengan
ajaran agama lIslam, dianjurkan untuk berperilaku yang baik dan benar,
sebagaimana dicontohkan oleh Nabi Muhammad sebagai teladan bagi
umat manusia di dunia. Hal ini tercermin dalam surat Al-Ahzab Ayat 21

yang berbunyi sebagai berikut:

° J p ¥ o 2 J Ao o <
a3l Al 15 O gl Bes Gpnd o U3t 1 i 08 A
E Lok :‘L Z- 9
Yy O Al SaesYl
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah 2%a\n (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut

Allah.

Islam yang memberikan batasan berkatian dengan nilai-nilai yang
mesti diaplikasikan dalam konsumsi yaitu mewajibkan kepada pemilik
harta untuk tidak bersikap boros dan menghamburkan harta, seprti yang

diisyaratkan dalam surat Al-Isra ayat 29 sebagai berikut:

TeA§ uejrng Jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S
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®Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, CV Penerbit

negoro, 2005, h. 336



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

23

& Lzl R odes vy ae ) ke oy Ja33 Y5
Y4 15 geda sla

Artinya: Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada
lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu
kamu menjadi tercela dan menyesal®®

Ayat ini mengajarkan agar kita tidak bersikap kikir sehingga
enggan membantu orang lain, namun juga tidak boros dalam
membelanjakan harta. Sikap moderat dalam pengeluaran diutamakan
untuk menghindari penyesalan di kemudian hari. Kaitanya dengan perilaku
nasabah dalam hal ini yaitu mendorong perlunya pengelolaan keuangan
yang baik, nasabah dapat menghindari perilaku konsumtif yang berlebihan
dan lebih fokus pada pemenuhan kebutuhan yang penting.

Nilai-nilai akhlak dalam konsep konsumsi adalah pelarangan
terhadap sikap mewah. Kemewahan (israf) yang dilakukan oleh nasabah
yang berlebih-lebihan dalam memenuhi kepuasan pribadinya atau
membelanjakan harta untuk hal-hal yang tidak perlu merupakan bentuk

sikap yang dilarang sebagaimana yang termuat dalam surat al-A’raaf ayat

31, Allah telah memperingatkan akan sikap ini:

NERIYEWAF le)MdS e eS.u.\J i 0d 2l
R UASM\L_\;JYM\\}SJ».‘AA

Artinya: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan %’

neny wisey jrredAgluejing jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}€)S

2 1bid., h. 225
2 1bid., h. 225
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Israf atau royal menurut Afzalur Rahman dalam Ihdi Aini ada tiga
pengertian, yaitu; menghambur-hamburkan harta kekayaan pada hal-hal
yang diharamkan seperti mabuk-mabukan, pengeluaran yang
berlebihlebihan pada hal-hal yang dihalalkan tanpa peduli apakah itu
sesuai dengan kemampuan atau tidak, dan pengeluaran dengan alasan
kedermawanan hanya sekedar pamer belaka.?

Al-Quran mengecam kemewahan dan sikap tabzir (pemborosan),

bahkan menggolongkannya sebagai perilaku yang dekat dengan setan.

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

Sebaliknya, Al-Quran memuji dan menghargai sikap orang-orang yang
mengutamakan ekonomi dan berhemat dalam kehidupan mereka. Hal ini

dijelaskan dalam surat Al-Israa’ ayat 26-27 yang berbunyi:

V-L\JJJ.L;,.W/ w\juw&d\jm@)ﬂ\\du\cj
wbjssgg:,m\u\swga;m L5A) 1588 G aaall )

Artinya: Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan
dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara
boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-
saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada
Tuhannya®

Dengan menerapkan prinsip-prinsip yang diajarkan dalam ayat
tersebut, nasabah dapat mengembangkan perilaku keuangan yang tidak
hanya menguntungkan diri sendiri tetapi juga memberikan dampak positif

bagi masyarakat luas.

ul}ng jo AJISIdATU) dIWIR[S] d)e}§

W 2 |hdi Aini, Analisis Perilaku Konsumen Syariah Card, Yurisprudentia: Jurnal Hukum
EIZ&noml Vol. 6 No. 2 Desember 2020, h. 255

# Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit., h. 221
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen dipengaruhi oleh berbagai faktor penting yang

perlu dipahami oleh perusahaan. Berdasarkan penjelasan Kotler dan Keller
terdapat tiga faktor utama yang mempengaruhi perilaku pembelian
konsumen, yaitu faktor budaya, faktor sosial, dan faktor pribadi. Berikut
ini adalah penjelasan mendetail mengenai ketiga faktor tersebut:
a. Faktor Budaya (Culture Factor)

Faktor budaya meliputi budaya (culture) secara keseluruhan serta sub-

budaya (sub-culture) yang menunjukkan identitas dan proses

sosialisasi khusus bagi anggotanya. Sub-budaya ini memberikan ciri

khas yang membedakan kelompok tersebut dalam konteks budaya

yang lebih luas:

1)

2)

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Budaya (Culture)

Budaya merupakan faktor utama yang membentuk keinginan dan
perilaku individu. Pemasar sangat memperhatikan nilai-nilai
budaya di setiap negara untuk memahami strategi terbaik dalam
memasarkan produk yang sudah ada serta mencari peluang untuk
memperkenalkan produk baru.

Sub-Budaya (Sub-Culture)

Setiap budaya terbagi menjadi sub-budaya yang lebih kecil, yang
memberikan ciri-ciri  sosialisasi yang lebih spesifik bagi
anggotanya. Sub-budaya ini mencakup kebangsaan, agama, ras,

dan wilayah geografis. Ketika sub-budaya berkembang pesat dan
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memiliki potensi yang signifikan, perusahaan akan cenderung
merancang program pemasaran Yyang ditujukan khusus untuk

memenuhi kebutuhan mereka.

b. Faktor Sosial (Social Factor)

Selain faktor budaya, faktor sosial seperti kelompok acuan (reference

group), keluarga (family), serta peran sosial dan status (role and status)

juga memengaruhi perilaku pembelian. Berikut adalah penjelasan

tentang ketiga faktor tersebut, yaitu kelompok acuan, keluarga, serta

peran dan status.

1)

2)

Kelompok Referensi (References Group)

Kelompok referensi mencakup semua kelompok yang memberikan
pengaruh langsung (tatap muka) atau tidak langsung terhadap sikap
atau perilaku individu. Kelompok ini memengaruhi anggotanya
melalui tiga cara utama: mengenalkan perilaku dan gaya hidup
baru, memengaruhi sikap dan konsep diri, serta menciptakan
tekanan sosial yang dapat mempengaruhi pilihan produk dan
merek. Jika pengaruh kelompok referensi kuat, pemasar perlu
mencari cara untuk menjangkau dan mempengaruhi pemimpin
opini dalam kelompok tersebut.

Keluarga (Family)

Keluarga merupakan organisasi pembelian konsumen yang sangat
penting dalam masyarakat, dengan anggota keluarga menjadi

kelompok referensi utama yang paling berpengaruh. Terdapat dua
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jenis keluarga dalam kehidupan konsumen. Pertama, keluarga
orientasi (family of orientation), yang terdiri dari orang tua dan
saudara kandung. Kedua, keluarga prokreasi (family of
procreation), yang mencakup pasangan hidup dan anak-anak.
Peran dan Status (Role and Status)

Individu terlibat dalam berbagai kelompok, klub, dan organisasi.
Kelompok-kelompok ini sering kali menjadi sumber informasi
yang penting dan berperan dalam mendefinisikan norma perilaku.
Posisi seseorang dalam setiap kelompok tempat ia menjadi anggota
dapat dijelaskan melalui peran dan status. Peran (role) mencakup
aktivitas yang diharapkan untuk dilakukan oleh seseorang, dan

setiap peran disertai dengan status tertentu.

c. Faktor Pribadi (Personal Factor)

Keputusan pembelian konsumen juga dipengaruhi oleh

karakteristik pribadi. Faktor pribadi ini terdiri dari:

1)

Usia dan Tahap Siklus Hidup (Age and Life Cycle Stage)

Sepanjang hidupnya, konsumen cenderung membeli berbagai
macam barang dan jasa yang berbeda. Perilaku konsumen
dipengaruhi oleh tahapan dalam siklus hidup keluarga, yang terus
berubah seiring bertambahnya usia dan pengalaman hidup. Oleh
karena itu, pemasar perlu mencermati setiap perubahan dalam
siklus hidup tersebut karena dapat memengaruhi keputusan dan

kebiasaan konsumen dalam berbelanja.
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Pekerjaan dan Lingkungan Ekonomi (Economic Situation)
Pekerjaan juga akan memengaruhi pola konsumsi konsumen.
Pemasar akan berusaha untuk mengidentifikasi kelompok
pekerjaan yang mempunyai minat di atas rata-rata terhadap produk
dan jasa mereka dan bahkan menghantarkan produk khusus untuk
kelompok pekerjaan tertentu.

Kepribadian dan Konsep Diri (Personality and Self-Concept)
Setiap konsumen mempunyai karakteristik pribadi yang
memengaruhi perilaku pembelian-nya. Yang dimaksud dengan
kepribadian adalah sekumpulan sifat psikologis manusia yang
menyebabkan respons yang relatif konsisten dan tahan lama
terhadap rangsangan lingkungan (termasuk perilaku pembelian).
Gaya Hidup (Life Style)

Perilaku konsumen yang berasal dari sub-budaya, kelas sosial, dan
pekerjaan yang serupa mungkin memiliki gaya hidup yang sangat
berbeda. Beberapa gaya hidup terbentuk akibat keterbatasan uang
atau waktu yang dimiliki konsumen. Perusahaan yang bertujuan
untuk melayani konsumen dengan anggaran terbatas akan

mengembangkan produk dan layanan dengan harga terjangkau.®

Model Perilaku Nasabah
Lingkup perilaku nasabah ini relatif luas, meliputi tindakan yang

dilakukan nasabah dalam memanfaatkan layanan perbankan, kapan,

neny wisey jirvdg uejng jo
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mengapa dan bagaimana nasabah memanfaatkan layanan perbankan,

pihak-pihak yang terlibat dalam pengambilan keputusan, dan tempat

dimana nasabah memanfaatkan layanan perbankan.®*

Terdapat beberapa model yang dapat menjelaskan pengambilan
keputusan. Berbagai model tentang perilaku nasabah akan memudahkan
bagi pemasar untuk memahami lebih dalam tentang proses pengam-bilan
keputusan nasabah. Masing-masing model memiliki kelebihan dan
kekurangannya masing-masing, sehingga dapat saling melengkapi dalam
menjelaskan fenomena perilaku nasabah.

Untuk memahami perilaku nasabah, Kotler dalam Budiono
memperkenalkan sebuah model yang disebut model perilaku pembeli
(models of buyer behavior) sebagai berikut:**

a. Stimuli adalah rangsangan yang diberikan kepada calon nasabah untuk
menarik perhatian mereka terhadap produk atau layanan yang
ditawarkan. Stimuli ini terdiri dari dua bagian: pertama, marketing mix
(produk, harga, distribusi, promosi) yang merupakan faktor utama
dalam menarik konsumen, dan kedua, lingkungan pemasaran yang
mencakup faktor ekonomi, teknologi, regulasi pemerintah, dan budaya

yang mempengaruhi keputusan konsumen

U

@3 [ng Jo AJISIIATU) DTWER[S] 23¥)S

z
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3! Tatik Suryani, Manajemen Pemasaran Strategik Bank di Era Global Menciptakan Nilai

ul untuk Kepuasan Nasabah, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 97

%2 1bid., h. 97

%] Nyoman Budiono, Manajemen Pemasaran Bank Syariah, (Soreang: IAIN Parepare

ntara Press, 2022), h. 145
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b. Psikologi Konsumen mencakup faktor internal yang memengaruhi cara

seseorang mengambil keputusan pembelian, seperti motivasi, persepsi,
pembelajaran, dan memori. Motivasi berhubungan dengan kebutuhan
atau dorongan yang mendorong seseorang untuk membeli produk.
Setelah itu, konsumen memproses informasi produk melalui persepsi
mereka, yang membentuk kebiasaan dan keputusan pembelian, serta
menciptakan ingatan mengenai produk atau pengalaman sebelumnya
yang dapat mempengaruhi keputusan masa depan.

Karakteristik Konsumen mencakup faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku pembelian, seperti budaya yang meliputi nilai, kepercayaan,
dan kebiasaan yang membentuk pola konsumsi. Faktor sosial, seperti
pengaruh keluarga, teman, kelompok referensi, dan status sosial juga
berperan penting. Selain itu, faktor pribadi seperti usia, pekerjaan, gaya
hidup, dan kepribadian dapat mempengaruhi preferensi pembelian.
Proses Pengambilan Keputusan Pembelian terdiri dari beberapa tahap
yang dilalui konsumen dalam membuat keputusan untuk membeli
suatu produk atau layanan, dimulai dari pengenalan kebutuhan,
pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, hingga
perilaku setelah pembelian

Buying, decition process (needs recognition, searcing information,

evaluation of alternatives, purchase decision, post purchase behavior).
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Buying decision process adalah tahapan yang dilalui oleh konsumen

dalam membuat keputusan untuk membeli suatu produk atau layanan,

yang dimulai dari tahapan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

needs recognition (pengenalan kebutuhan) vyaitu nasabah
menyadari adanya kebutuhan atau masalah yang perlu dipenuhi.
Searching Information (mencari informasi) yaitu nasabah mencari
informasi dari berbagai sumber, seperti pengalaman pribadi, ulasan
online, atau rekomendasi orang lain.

Evaluation of Alternatives (Evaluasi Alternatif) yaitu nasabah
membandingkan berbagai pilihan produk berdasarkan harga,
kualitas, dan fitur sebelum membuat keputusan.

Purchase Decision (Keputusan Pembelian) yaitu nasabah memilih
dan membeli produk yang dianggap paling sesuai dengan
kebutuhannya.

Post Purchase Behavior (perilaku setelah pembelian) yaitu
mengevaluasi kepuasan terhadap produk, yang bisa berujung pada
pembelian ulang, ketidakpuasan, atau keraguan terhadap keputusan

yang dibuat.

Purchase decision/keputusan menjadi nasabah, terdiri atas product

choise, dealer choise, purchase amount, purchase timing, payment

methode. Keputusan menjadi nasabah melibatkan beberapa aspek

utama yaitu sebagai berikut:
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1) Product Choice (pilihan produk) yakni nasabah memilih produk
atau layanan yang paling sesuai dengan kebutuhannya.

2) Dealer Choice (pilihan penyedia) yakni nasabah menentukan bank
atau lembaga keuangan tempat mereka akan menjadi nasabah.

3) Purchase Amount (jumlah pembelian) yakni besaran dana atau
investasi yang akan ditempatkan oleh nasabah.

4) Purchase Timing (waktu pembelian) yakni kapan nasabah

memutuskan untuk membuka rekening atau menggunakan layanan.

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

5) Payment Method (metode pembayaran) yakni cara pembayaran
atau transaksi yang digunakan, seperti tunai, transfer bank, atau
kartu kredit.

5. Jenis Perilaku Konsumen

Adapun secara umum menurut jenisnya perilaku konsumen ada 2
sehingga kita dapat membedakan keduanya antara lain yaitu:

a. Perilaku konsumen yang sifatnya rasional tindakan perilaku konsumen
dalam pembelik suatu barang dan jasa mengedepankan aspek-aspek
konsumen secara umum dimana seperti tingkat kebutuhan mendesak,
kebutuhan umum, serta manfaat produk itu sendiri terhadap

pembelinya.

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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b. Sedangka perilaku konsumen yang sifat irasional disini perilaku
konsumen mudah terbujuk oleh rayuan marketting dari suatu produk

tanpa mengedepankan kepentingan.3*

C—Pembiayaan

=
cl. Pengertian Pembiayaan

Nely ejsns NI

Kata “pembiayaan” berasal dari kata ‘“biaya” yang berarti
mengeluarkan dana untuk suatu keperluan. Pembiayaan sendiri merujuk
pada penyediaan uang atau tagihan yang disepakati antara bank dan pihak
lain, di mana pihak yang dibiayai diwajibkan untuk mengembalikan uang
atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu, dengan imbalan atau
bagi hasil. Pengertian lain dari pembiayaan adalah pendanaan yang
diberikan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan.
Pembiayaan juga mengandung makna kepercayaan (trust), di mana bank
atau lembaga keuangan syariah menaruh kepercayaan pada individu atau
perusahaan untuk melaksanakan amanah berupa pemberian dana dan
mengelolanya dengan benar, adil, serta dengan syarat yang jelas dan saling
menguntungkan kedua belah pihak.*®

Pembiayaan adalah produk perbankan yang melibatkan penyaluran
dana yang dikelola oleh pihak bank kepada pihak-pihak yang
membutuhkan, berdasarkan kepercayaan antara kedua belah pihak.

Pembiayaan juga dikenal sebagai pemodalan yang diberikan kepada suatu

uej[ng jo AJISIdATU() dIWIR[S] d}e}§

% Ayu Lestari, Perilaku Konsumen Asuransi terhadap Keputusan Pembelian, Jurnal

P(ggdidikan dan Agama Islam, Vol.21, No.1, 2022, h.36

Ie

% Nurnasrina, Adiyes Putra, and P. Adiyes Putra, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah,

(P&Kanbaru: Cahaya Firdaus, 2018), h.1
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pihak untuk mendukung pendanaan yang telah diajukan, baik itu secara
individu maupun oleh lembaga. (Kelayakan Pembiayaan Usaha Ekonomi
Desa Simpan Pinjam (UED-SP) Perspektif Ekonomi Islam).*
Dalam Undang-undang Nomor 21 Tentang Perbankan Syari’ah Pasal
1 ayat 25 menjelaskan bahwa pembiayaan adalah penyediaan dana atau
tagihan yang dipersamakan dengan sebagai berikut:
a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudaharabah dan musyarakah
b. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam
bentuk ijarah muntahiyabittamlik.
c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan
isthisna’.
d. Transaksi pinjam - meminjam dalam bentuk piutang gardh
e. Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi
pembiayaan talangan haji.
Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syariah atau
UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai atau diberi
fasilitas dan untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu
tertentu dengan imbalan ujrah.3” Dengan mempertimbangkan pengertian di

atas, pembiayaan dapat didefinisikan sebagai modal yang diberikan oleh

N O
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% Amelia, L., Syahpawi, S., & Nurnasrina, NStrategi Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah

Bank Syariah. Money: Journal of Financial and Islamic Banking, Vol. 2., No. 2, 131-141.

% Dian Wulandari, & M. Muhaimin, Strategi Peningkatan Pembiayaan Baitul Maal Wa

Tamwil. wadiah, 2(1), 56-68. doi:10.30762/wadiah v2i1.2994, 2018
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suatu pihak kepada pihak lain dengan tujuan untuk membantu permodalan
dan akan dikembalikan dalam jangka waktu tertentu.

Perkataan pembiayaan yang artinya kepercayaan (trust) yang berarti
bank menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk melaksanakan amanah
yang diberika oleh bank selaku shahibul maal. Dana tersebut harus
digunakan dengan benar, adil, dan harus disertai dengan ikatan dan syarat-
syarat yang jelas serta saling menguntungkan bagi kedua belah pihak,

sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat An-Nisa ayat 29:

2s2_

,,Fwsu\\)\duu;s;zess \\jxsw\y\wmny

Artinya: Hai orang orang yang berlman janganlah kamu sahng memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.®

\——(

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT melarang mengambil
harta orang lain dengan cara yang tidak sah, kecuali melalui transaksi jual
beli yang dilakukan secara sukarela antara kedua belah pihak. Dalam
konteks pembiayaan, hal ini merujuk pada kepercayaan yang diberikan
oleh bank (shahibul maal) kepada nasabah (mudharib) untuk mengelola
dana yang disalurkan guna mendukung investasi yang telah direncanakan,
berdasarkan kesepakatan antara kedua belah pihak. Dana tersebut wajib
digunakan secara benar, adil, sesuai prinsip-prinsip syariah, dan
menguntungkan kedua pihak. Berdasarkan perjanjian tersebut, nasabah

berkewajiban mengembalikan dana atau membayar kewajibannya dalam
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% Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit., h. 84
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jangka waktu tertentu, disertai pembagian hasil (nisbah) sesuai

kesepakatan awal dalam akad.

Tujuan Pembiayaan

Tujuan pembiayaan menurut prinsip syariah adalah untuk
memperluas peluang kerja dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi,
dengan mengacu pada ajaran Islam. Pembiayaan ini seharusnya dapat
diakses oleh berbagai pengusaha yang beroperasi di sektor industri,
pertanian, dan perdagangan. Selain itu, pembiayaan juga bertujuan untuk
memperlancar kesempatan kerja serta mendukung produksi dan distribusi
barang dan jasa, baik untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun
untuk ekspor. Menurut Kasmir, tujuan pembiayaan adalah sebagai berikut:

a. Mencari keuntungan dengan mengharapkan suatu nilai tambah atau
menghasilkan laba yang diinginkan.

b. Membantu pemerintah dalam upaya peningkatan pembangunan
diberbagai sektor, terutama sector usaha yang nyata. Usaha
berkembang akan meningkatkan penerimaan pajak, memperluas
lapangan kerja, meningkatkan jumlah barang dan jasa. Sehingga
dengan ini pemerintah akan mendapatkan devisa yang semakin

menguatkan suatu negara itu sendiri.
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c. Membantu masyarakat ekonomi lemah yang selalu dilibatkan oleh

rentenir dengan memberikan bantuan melalui pembiayaan untuk usaha

yang dijalankan.*

3. Fungsi Pembiayaan

Secara garis besar fungsi pembiayaan di dalam perekonomian,

perdagangan, dan keuangan adalah sebagai berikut:

a. Pembiayaan yang Meningkatkan Efisiensi Modal atau Uang

Dana yang dihimpun dari para penabung akan dikelola oleh lembaga
keuangan untuk meningkatkan pemanfaatannya. = Pengusaha
menggunakan pembiayaan dari bank untuk mengembangkan atau
memperbesar usaha mereka, baik itu dalam hal produksi, perdagangan,
maupun peningkatan operasional secara keseluruhan.

Pembiayaan yang Meningkatkan Manfaat Barang

Dengan bantuan pembiayaan, produsen dapat memindahkan barang
dari tempat yang kurang produktif ke lokasi yang lebih bermanfaat,
meningkatkan nilai guna barang tersebut.

Pembiayaan yang Meningkatkan Peredaran Uang

Pembiayaan yang disalurkan melalui rekening-rekening giro dan
transaksi keuangan lainnya membantu meningkatkan peredaran uang
giral, seperti cek, bilyet giro, dan instrumen pembayaran lainnya, yang

memperlancar sirkulasi uang.

d. Pembiayaan yang Menumbuhkan Semangat Wirausaha

B
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% Jefri, G. V., Nurnasrina, N., & Syahfawi, S. Penilaian Kualitas dan Risiko Pembiayaan
Syari‘ah. JAWI: Journal of Ahkam Wa Igtishad, Vol. 1, No. 4, 2023, h. 212-221.
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Pembiayaan mendorong timbulnya semangat dan motivasi di kalangan
masyarakat untuk berwirausaha. Dengan pembiayaan, masyarakat
mendapat tambahan  modal untuk  mempertahankan  dan
mengembangkan bisnis mereka.

e. Pembiayaan sebagai Alat untuk Mencapai Stabilisasi Ekonomi
Pembiayaan dapat digunakan untuk memperlancar sirkulasi barang dan
distribusi pendapatan, sehingga membantu menjaga kestabilan

ekonomi dan memastikan pemerataan ekonomi di seluruh masyarakat.

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

f. Pembiayaan sebagai Penghubung untuk Peningkatan Pendapatan
Nasional
Peningkatan pembiayaan berimbas pada peningkatan usaha, yang pada
gilirannya meningkatkan pendapatan. Peningkatan aktivitas usaha akan
berkontribusi pada peningkatan pajak yang diterima, yang secara tidak
langsung mendukung peningkatan pendapatan nasional.*’
Sistem Pembiayaan Berdasarkan Prinsip Syariah
Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari berbagai elemen yang
saling terhubung dan membentuk suatu kesatuan yang utuh, di mana setiap
bagian berhubungan dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Beberapa

ahli, termasuk Sudikno Merikusimo dalam karya Ahmad Supriyadi,

mengartikan sistem sebagai sebuah kesatuan yang lengkap, terdiri dari

S U¥}[Ng Jo AJISIdATU[) dDIWE]S] a3e)S

0 Nailah Rizkia, Analisis Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
Selelum dan Sesudah Memperoleh Pembiayaan dari Bank Umum Syariah, [Skripsi Program Studi
EkBnomi Syariah], Jakarta, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Negeri Syarif
Hilidyatullah, 2018, h.21-22

nery wisey



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

39

berbagai komponen yang saling berinteraksi dan bekerja sama untuk
mencapai tujuan bersama.*

Ahmad Supriyadi mengemukakan bahwa sistem pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah, dilihat dari sudut pandang yuridis, dapat
dijelaskan sebagai berikut: >
a. Pembiayaan bagi hasil berdasarkan prinsip mudharabah, dan prinsip

musyarakah.

Mudharabah adalah suatu bentuk kerjasama antara dua pihak
atau lebih, di mana pemilik modal (shahibul maal) menyerahkan
sejumlah modal kepada pengelola (mudharib) untuk menjalankan
usaha, dengan kesepakatan mengenai bagi hasil keuntungan yang telah
ditentukan sebelumnya. Jika terjadi kerugian, kerugian tersebut hanya
ditanggung oleh pemilik modal, selama tidak ada unsur kesengajaan
atau kelalaian dari pihak pengelola. Bentuk kerjasama ini menekankan
kontribusi penuh modal oleh pemilik modal dan keahlian dalam
pengelolaan usaha oleh pengelola.

Menurut Fatwa Dewan Syari'ah Nasional Nomor 07/DSN-
MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Mudharabah (Qiradh), mudharabah
adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak, di mana pihak pertama
(malik, shahib al-mal, LKS) menyediakan seluruh modal, sementara

pihak kedua (‘amil, mudharib, nasabah) bertindak sebagai pengelola

S ul}[nNg Jo AJISIDATU() dIWR[S] d)e}§

* Ahmad Supriyadi, Sistem Pembiayaan Berdasarkan Prinsip Syariah, (Pekanbaru: Al-

Mawarid, 2013), h. 43,
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usaha. Keuntungan usaha dibagi di antara keduanya sesuai dengan

kesepakatan yang tercantum dalam kontrak.** Hal ini juga diatur dalam

surat Al-Bagarah ayat 283 yang berbunyi:

455 0 gl 45T a3 ol 3l s &liai (el (48

Artinya: maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya

(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya.**

Akad mudharabah adalah perjanjian kerja sama antara pemilik
modal (shahibul maal) dan pengelola usaha (mudharib), di mana
pemilik modal menyediakan dana, dan pengelola menjalankan usaha
dengan imbalan bagi hasil sesuai kesepakatan. Dengan menerapkan
prinsip-prinsip yang terkandung dalam Surah tersebut, pelaku akad
mudharabah dapat membangun hubungan yang sehat dan saling
percaya, yang pada gilirannya mendukung stabilitas dan integritas
sistem keuangan syariah secara keseluruhan.

Musyarakah merupakan bentuk akad kerja sama antara para
pemilik modal (mitra musyarakah) yang menggabungkan dana mereka
untuk menjalankan suatu usaha secara bersama dalam suatu kemitraan.
Pembagian keuntungan dilakukan berdasarkan nisbah yang telah

disepakati, sedangkan kerugian ditanggung secara proporsional sesuai

dengan porsi kontribusi modal masing-masing. Mengacu pada Fatwa

M
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* Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Nomor 07/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan
arabah (Qiradh)

* Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit., h. 84
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Dewan Syariah Nasional Nomor 08/DSN-MUI/IV/2000 tentang
Pembiayaan Musyarakah, pembiayaan ini didasarkan pada akad kerja
sama antara dua pihak atau lebih dalam suatu kegiatan usaha tertentu,
di mana masing-masing pihak turut menyertakan dana dan menerima
pembagian hasil serta menanggung risiko berdasarkan kesepakatan

bersama® Hal tersebut tertuang dalam surat Shad ayat 38 yang

berbunyi:

4 L_As(a@_.;uu ;uau\w\;ﬁsu\}
(;ALAJJEJQ_I;L.ASH)LQ.GJ\).\A\&

Artinya: Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang
berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada
sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah
mereka ini*°

Menurut Syaikh Wahbah al-Zuhaili, ayat tersebut menjadi salah
satu dasar disyariatkannya syirkah dalam Islam, khususnya sebagai
akad musyarakah. Dari ayat tersebut, dapat dipahami bahwa praktik
penggabungan harta untuk dikembangkan bersama telah ada sejak
zaman Nabi Daud a.s. Meskipun demikian, Nabi Daud a.s. sendiri
menyadari bahwa seringkali terjadi ketidakadilan di antara mereka

yang bekerja sama, terutama jika mereka tidak memiliki dasar

keimanan yang kuat.*’
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** Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Nomor 08/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan

arakah

*¢ Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit., h. 284
47 \Wahbah az Zuhaili. Tafsir al Munir. Jilid 23. Damaskus : Darul Fikr. h. 190
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b. Pembiayaan jual beli berdasarkan prinsip murabahah, prinsip istishna

dan prinsip as-salam.

Murabahah adalah transaksi jual beli barang di mana penjual
mengungkapkan biaya perolehan dan margin keuntungan yang
disepakati bersama oleh penjual dan pembeli. Harga yang disepakati
antara kedua pihak pada saat transaksi tidak boleh mengalami
perubahan. Sementara itu, Istishana’ mirip dengan sistem salam,
namun dalam istishana’ pembayaran bisa dilakukan di muka, secara
cicilan dalam beberapa termin, atau ditunda dalam jangka waktu
tertentu. Istishana’ biasanya digunakan dalam pembiayaan sektor
manufaktur dan konstruksi, dengan kontrak pembelian barang
berdasarkan pesanan khusus. “®

Pembeli memberikan tugas kepada produsen (al sani’) untuk
memproduksi barang pesanan (al mashnu) sesuai dengan spesifikasi
yang diminta oleh pembeli (al mustasni’) dan kemudian menjualnya
dengan harga yang telah disepakati. Sementara itu, Salam adalah
transaksi jual beli di mana barang yang diperdagangkan belum ada
pada saat transaksi. Barang akan diserahkan pada waktu yang
ditentukan, sementara pembayaran dilakukan secara tunai. Meskipun

mirip dengan ijon, transaksi Salam membedakan dirinya dengan

neny wisey Jirvdg uejpng jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}€)S
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adanya ketentuan yang jelas mengenai kuantitas, kualitas, harga, dan
waktu penyerahan barang. *°

c. Pembiayaan sewa-menyewa berdasarkan prinsip ijarah (sewa murni)
dan ijarah al-muntahia (sewa beli atau sewa dengan hak opsi). ljarah
adalah akad sewa-menyewa antara pemilik objek sewa dan penyewa,
di mana penyewa memperoleh manfaat atau menggunakan objek yang
disewakan.

Kegiatan usaha lembaga keuangan Syariah secara umum dalam
pembiayaan dapat digolongkan atas tiga yakni: pembiayaan jual beli,
pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan sewa
a. Pembiayaan Jual Beli

1) Murobahah
Merupakan akan jual beli barang dengan menyatakan harga pokok
dan keuntungan (margin) yang telah disepakati.

2) Salam

Akad ini merupakan bentuk pembiayaan atas suatu barang yang

dilakukan melalui mekanisme pemesanan di mana pembayaran

dilakukan di awal, dengan syarat-syarat tertentu yang telah
disepakati oleh kedua belah pihak, sementara penyerahan barang

dilakukan pada waktu yang telah ditentukan sesuai kesepakatan.

neny wisey Jirvdg uejpng jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}€)S
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Istishna’

Akad ini adalah bentuk jual beli berdasarkan pemesanan pembuatan
suatu barang dengan karakteristik dan syarat-syarat tertentu yang
telah disepakati oleh kedua belah pihak, yaitu antara pemesan atau

pembeli (mustashni’) dan pihak pembuat atau penjual (shani’)

b. Pembiayaan bagi hasil / Kemitraan (Partnership)

1)

2)

1)

Mudharobah

Merupakan akad kerjasama usaha antara dua pihak, di mana pihak
pertama (shahibul mal) menyediakan (100%) modal, sedangkan
pihak lainnya menjadi pengelola.

Musyarokah

Merupakan pembiayaan berdasarkan akad kerjasama antara dua
pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu, di mana masing-masing
pihak memberikan kontribusi dan dengan ketentuan bahwa
keuntungan dibagi berdasarkan nisbah yang disepakati, sedangkan
kerugian ditanggung oleh para pihak sebesar partisipasi modal yang

disertakan dalam usaha.

c. Pembiayaan sewa

ljaroh

Ijaroh merupakan akad penyediaan dana dalam rangka pemindahan
hak guna atau manfaat dari suatu barang atau jasa berdasarkan
transaksi sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan

barang itu sendiri.
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©
g 2) ljaroh Muntahiya Bit-Tamlik (IMBT).
; Adalah sewa yang diakhiri dengan pemindahan kepemilikan barang
E’ atau sejenis perpaduan antara kontrak jual beli dan sewa atau lebih
2 tepatnya akad sewa yang diakhiri dengan kepemilikian barang di
Z tangan si penyewa.>®

D.iBaitul Maal wa Tamwil (BMT)

c
o

1. Pengertian BMT

Secara etimologi, Baitul Mal wa Tamwil (BMT) berasal dari dua

nery ey

kata yang berbeda, yaitu Bayt al Maal (rumah uang) dan Bayt at Tamwil
(rumah pembiayaan). Secara umum, pengertian BMT yang terdiri dari
kedua kata tersebut dapat dipahami sebagai lembaga keuangan yang
berfungsi sebagai tempat penyimpanan uang (dari kata bayt al Maal) dan
sebagai tempat peminjaman uang (dari kata bayt at Tamwil). Dengan
demikian, BMT pada dasarnya adalah salah satu bentuk lembaga keuangan
yang serupa dengan lembaga perbankan pada umumnya.**

BMT merupakan akronim dari Bait al-Maal wa at-Tamwil, yang
juga dikenal sebagai Balai Usaha Mandiri Terpadu. Lembaga ini
merupakan jenis lembaga keuangan mikro yang menjalankan
operasionalnya berdasarkan prinsip-prinsip syariah, khususnya dalam
transaksi keuangan berbasis syariah, sehingga berfungsi sebagai Lembaga

Keuangan Mikro Syariah (LKMS). BMT lahir dari perpaduan dua fungsi

uej[ng jo AJISIdATU() dIWIR[S] d}e}§

**Nurnasrina dan P.Adiyes Putra, Kegiatan Usaha Bank Syariah, (Yogyakarta: Kalimedia,
ZQ%:B), h. 75-141

5! Arrizgah Bariroh, Strategi Baitul Maal Wa Tamwil dalam Pengembangan Usaha Mikro
Kegil dan Menengah, Istithmar: Jurnal Studi Ekonomi Syariah, Vol 7, No 1, 2023, h.25
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utama: Bait al-Maal yang menjalankan peran sosial (ta'awun), dan Bait at-
Tamwil yang berperan sebagai institusi bisnis (tijary) dalam mengelola
dana secara produktif untuk kegiatan investasi.

Menurut Soemitra dalam Agus Salihin, BMT merupakan lembaga
ekonomi atau lembaga keuangan syariah non-bank yang bersifat informal.
Lembaga keuangan ini didirikan oleh kelompok swadaya masyarakat dan
berbeda dengan lembaga keuangan perbankan serta lembaga keuangan
formal lainnya.>®

Baitul Mal wat Tamwil adalah yang isinya berintikan bayt al-mal
wa al-tamwil dengan kegiatan pengembangan usaha-usaha produktif dan
investasi dalam meningkatkan ekonomi pengusaha kecil antara lain
dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan
kegiatan ekonominya. Selain itu BMT juga menerima titipan zakat, infak,
dan sedekah serta menyalurkanya sesuai dengan peraturan dan
amanatnya.>*

Menurut Huda dan Heykal dalam Agus Salihin Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) merupakan suatu lembaga yang terdiri dari dua istilah
yaitu baitul maal dan baitil tamwil. Baitulmaal lebih mengarah pada usaha-
usaha pengumpulan dan penyaluran dana yang nonprofit, seperti: zakat,
infag, dan sedekah. Adapun baitul tamwil sebagai usaha pengumpulan dan

penya luran dana komersial. Usaha-usaha tersebut menjadi bagian yang

nerny wisey JIILAg uej[ng jo AJISIdATU) dTWER[S] 9}B}S

°2 Euis Amalia, Keuangan Mikro Syariah, (Bekasi: Gramata Publishing, 2016), h. 21
53 Agus Salihin, Pengantar Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung: Guepedia, 2021), h.

% bid., h. 115
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tidak terpisahkan dari BMT sebagai lembaga pendukung kegiatan ekonomi
masyarakat kecil dengan landasan Islam. *® Dasar Hukum BMT telah
diatur dalam Islam sebagaimana ang terat dalam surat Al-Bagarah Ayat

188 yang berbunyi:

%, i 7. £ 7.

mﬁ\jﬁueﬁﬂ\é\@\ﬁm}duhﬁeﬂ \\335\_1\215
\/\/\u}duﬁu\je.a\ﬁhwu\dy\

Artinya: Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian
yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan
(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim,
supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda
orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu
mengetahui

Dalam penjelasan Tafsir Quraish Shihab, Allah melarang manusia
untuk memakan atau mengambil harta orang lain, yang berarti tidak boleh
memilikinya secara tidak sah. Misalnya, harta yang hari ini dimiliki oleh
seseorang, bisa saja berpindah ke tangan orang lain keesokan harinya,
padahal harta itu memiliki fungsi sosial yang semestinya dapat dirasakan
manfaatnya oleh lebih dari satu pihak. Pengembangan harta hanya dapat
terjadi melalui interaksi antar manusia. Penggunaan kata ==+ “antara
kamu” dalam ayat ini menunjukkan bahwa kepemilikan harta melibatkan
dua pihak, dan seharusnya berada di tengah-tengah mereka, bukan hanya
berpihak pada satu pihak saja. Apabila keuntungan hanya dinikmati oleh

satu pihak dan pihak lainnya dirugikan, maka terjadi ketimpangan yang

tidak dibenarkan. Kepemilikan yang tidak adil atau tidak seimbang

neny wisey Jirvdg uejpng jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}€)S

% |bid., h. 115



D)

%

f
>

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

&

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

48

termasuk dalam kategori batil, yang berarti tidak sah menurut syariat dan
hukum. Salah satu bentuk tindakan batil yang marak dalam masyarakat
adalah praktik suap. Dalam ayat ini, suap digambarkan seperti seseorang
yang menimba air dari sumur secara diam-diam, tidak terlihat oleh orang
lain. Demikian pula penyogok yang menyampaikan keinginannya kepada
pihak yang berwenang secara sembunyi-sembunyi, dengan tujuan
mendapatkan keputusan yang tidak sah. Ayat ini juga dapat dimaknai
sebagai larangan untuk mengambil dan menguasai harta orang lain tanpa
hak, serta membawa perkara ke pengadilan bukan untuk menegakkan
kebenaran, melainkan untuk merebut hak orang lain dengan cara yang
berdosa, meskipun pelaku mengetahui bahwa itu bukan haknya.>®

Fungsi BMT

Secara umum, BMT memiliki dua fungsi utama, yakni sebagai Bait
al-Maal dan Bait at-Tamwil.”’

a. Bait al-Maal berasal dari bahasa Arab, di mana kata “bait” berarti
rumah, dan “al-maal” berarti kekayaan atau harta. Secara harfiah,
istilah ini berarti tempat penyimpanan harta. Namun dalam istilah yang
lebih luas, Bait al-Maal bukan sekadar tempat menghimpun kekayaan,
tetapi juga berfungsi sebagai lembaga pengelola dana yang telah
terkumpul, dengan pengelolaan yang dilakukan sesuai prinsip-prinsip

syariah Islam.

S ul}[nNg Jo AJISIDATU() dIWR[S] d)e}§

% Mohammad Idil Ghufron, Rohma Dewi, Analisis Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)

Péﬁpektif Al- Qur’an, Jurnal Kajian Ekonomi dan Perbankan ,Vol. 7, No . 02, 2023, h. 69
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5" Euis Amalia, Op,Cit., h. 22.
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b. Bait at-Tamwil juga berasal dari bahasa Arab, dan merupakan bentuk

aktif dari kata “al-maal”, yang berkaitan dengan pengelolaan dan
pengembangan kekayaan melalui aktivitas ekonomi. Dalam konteks
ini, Bait at-Tamwil berperan sebagai lembaga yang mengelola dana
dengan pendekatan bisnis, dengan tujuan utama memperoleh
keuntungan. Artinya, fungsi utamanya bersifat ekonomis atau
komersial (at-tijary), berbeda dengan fungsi sosial Bait al-Maal.

Dalam perkembangannya sebagai lembaga keuangan, BMT
tidak hanya bergerak di bidang jasa keuangan, tetapi juga turut
berperan dalam kegiatan sektor riil. Secara umum, terdapat tiga bentuk
aktivitas utama yang dijalankan oleh BMT, yaitu: layanan keuangan,
kegiatan sosial seperti pengelolaan zakat, infak, dan sedekah (ZIS),
serta aktivitas di sektor riil. Ketiga jenis kegiatan ini menunjukkan
bahwa BMT menggabungkan dua orientasi yang berbeda dalam satu
institusi, yakni orientasi profit (laba) dan nirlaba. Meskipun berada
dalam satu lembaga, masing-masing kegiatan memiliki karakteristik
dan sistem pengelolaan yang terpisah. Dengan demikian, pengelolaan
dana ZIS, aktivitas keuangan, dan usaha sektor riil tidak saling
bercampur, dan evaluasi kinerjanya pun dilakukan secara terpisah
sebelum dilakukan penilaian kinerja BMT secara menyeluruh.

Sebagai sebuah institusi, karakteristik BMT dipengaruhi oleh

filosofi yang mendasarinya. Seperti lembaga keuangan syariah pada

umumnya, filosofi BMT bertujuan untuk mencari keridhaan Allah agar
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memperoleh keberkahan baik di dunia maupun di akhirat. Selain itu,

operasional BMT harus mengikuti prinsip-prinsip ekonomi syariah untuk

memastikan bahwa fungsinya dapat berjalan dengan baik. Beberapa fungsi
utama dari Baitul Maal Wat Tamwil antara lain adalah:®

a. Menyimpan dana di BMT memungkinkan pemanfaatan dana secara
lebih optimal, yang kemudian mendorong terbentuknya pihak yang
memiliki kelebihan dana (unit surplus) dan pihak yang membutuhkan
dana (unit defisit).

b. Sebagai pencipta dan penyedia likuiditas, BMT mampu menghasilkan
alat tukar yang sah serta memberikan kemampuan bagi individu atau
lembaga untuk memenuhi kewajiban finansialnya.

c. Dalam perannya sebagai sumber penghasilan, BMT dapat membuka
peluang kerja serta memberikan gaji atau pendapatan kepada para
pegawainya.

d. Sebagai pusat informasi, BMT memberikan edukasi kepada masyarakat
mengenai berbagai risiko, potensi keuntungan, serta peluang yang
ditawarkan oleh lembaga tersebut.

e. BMT, sebagai institusi keuangan mikro berbasis syariah, menyediakan
akses pembiayaan bagi usaha kecil, mikro, menengah, dan koperasi

tanpa mensyaratkan agunan yang memberatkan pelaku UMKM.

El
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Fungsi Baitul Mal Wat Tamwil Fungsi dari aktifitas yang dijalankan
oleh BMT sebagai upaya kongkrit pencapaian tujuan yang diharapkan
untuk:

a. Pengembangan potensi ekonomi masyarakat dan anggotanya untuk
mencapai kesejahteraan.

b. Peningkatan kualitas SDM anggota menjadi lebih profesional dan
Islami.

c. Sebagai perantara keuangan baik fungsi Maal maupun Tamwil untuk

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

usaha produktif.>®

3. Tujuan BMT

BMT adalah lembaga keuangan yang sangat penting bagi
masyarakat, terutama bagi para pengusaha kecil, dan memiliki berbagai
tujuan terkait pembiayaan. Adapun tujuan-tujuan dari BMT adalah sebagai
berikut:

a. Kebijakan ekonomi yang diterapkan pemerintah dinilai masih kurang
mendukung penguatan ekonomi rakyat, sehingga prinsip keadilan dan
kesejahteraan umat belum sepenuhnya terwujud.

b. Lembaga perbankan syariah masih belum banyak yang mampu
menjangkau sektor usaha mikro secara luas.

c. Sebagian masyarakat masih memiliki keraguan terhadap kehalalan

praktik bunga dalam sistem perbankan konvensional.

Ag fiej[ng jo AJISIdATU() DTUIR]S] d)¥}S

%9 Evi Nur Fitria and A. Syifa’ul Qulub, ‘Peran Bmt Dalam Pemberdayaan Ekonomi (Studi
Ke&us Pada Pembiayaan Bmt Padi Bersinar Utama Surabaya)’, Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan
TeFpan, 6.11 (2020), 2303 <https://doi.org/10.20473/vol6iss201911pp2303-2330>.h.2331.
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Upaya untuk memperkuat ekonomi, terutama di kalangan pelaku usaha
kecil dan menengah, dapat dilakukan melalui penerapan sistem
ekonomi berbasis syariah.

Pengembangan ekonomi syariah dalam kegiatan ekonomi mikro dan
sektor UMKM terus didorong, khususnya di Indonesia.

Kesadaran masyarakat untuk menjalankan aktivitas ekonomi sesuai

prinsip syariah, terutama dalam dunia usaha, semakin meningkat®°

Prinsip-Prinsip BMT

Dalam menjaga eksis dan peran BMT dalam menjalankan

aktivitasnya, maka dibutuhkan prinsip-prinsip dasar yang menjadi

pegangan dalam pelaksanaanya, diantaranya adalah sebagai berikut:®*

a.

Ketakwaan dan keimanan kepada Allah SWT dengan
mengimplentasikan prinsip-prinsip syariah serta muamalah Islam ke
dalam kehidupan nyata.

Ketercampuran nilai-nilai  spiritual dimana berperan dalam
menunjukan dan mempersipakan etika moral serta moral dinamis,
proaktif, progesif, adil serta berakhlak mulia.

Kekeluargaan (koperatif).

Kemandirian.

Kebersamaan.

_|
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®Fjcha Melina, Pembiayaan Murabahah Di Baitul Maal Wat Tamwil (BMT), Jurnal
rru : Islamic Banking and Finance, Vol.3, No.2, 2020, h.271

%1Soritua Ahmad Ramdani Harahap dan Mohammad Ghozal. (Peran Baitul Mal Wa Tamwil

,h.22

T) Dalam Pengembangan Ekonomi Umat). Human Falah: Jurnal Ekonomi dan Bisnis, VVol.7,
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f. Profesionalisme.

Penelitian Terdahulu

Tabel 11.1

Penelitian Terdahulu

53

Penelitian-penelitian sebelumya yang relevan dan menjadi rujukan

bagi landasan penelitian ini secara ringkas dapat dilihat pada tabel Berikut ini:

NG, (El)_znhulj:]s) Judul Xneatﬁgii Hasil Penelitian | Perbedaan
1.9 Deni Edy | Analisis Penelitian ini | Hasil penelitian | Perbedaanya
ZIWidodo Pembiayaan | menggunakan | ini menunjukkan | terdapat pada
b (2023) Bermasalah | metode bahwa  faktor | lokasi  dan
g Pada BMT | deskriptif karakter, jenis
Assayfi’iyah | kuantitatif kapasitas, penelitian,
Kota Gajah modal, jaminan, | metode yang
dan kondisi | digunakan
ekonomi adalah
berpengaruh deskriptif
positif dan | kuantitatif
signifikan dengan
terhadap survey
pembiayaan terhadap
bermasalah, nasabah yang
Karakter mengalami
n !
T ngsabah pembiayaan
- ditemukan bermasalah,
s sebagai  faktor | data
R yang paling | dianalisis
= dominan dalam | secara
A memengaruhi deskriptif
& terjadinya
Es pembiayaan
% bermasalah.
w
2:4 Ayu Analisis Peneliti Penelitian ini | Perbedaan
& Puspita Penyelesaian | menggunakan | menunjukkan Pada
¢pSari Pembiayaan | metode Faktor-faktor penelitian
.(2024) Terhadap pendekatan yang  menjadi | ini terletak
§§' Nasabah kualitatif penyebab pada lokasi
0 Wanprestasi terjadinya Penelitian
P Pemilik nasabah dan objek
o Usaha Mikro wanprestasi penelitian
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(ﬁ:l: Penulis Judul Meto_d_e Hasil Penelitian | Perbedaan
4+ (Tahun) Analisis
9 Kecil disebabkan yakni
< Menengah karena dua | meneliti
Y (Umkm) Di faktor yaitu | preferensi
3 Kspps Bmt faktor internal, nasabah
== Ugt disebabkan dalam
* Nusantara karena lemahya | memilih
(0 Capem karyawan saat | pembiayaan.
+ Jember Kota melakukan
n survei sehingga
e mengasilkan
il analisa yang
P kurang  akurat.
V) Dan faktor
b eksternal,
< disebabkan

karena

faktor

ketidaksengajaan

maupun

kesengajaan

seperti

terjadinya usaha

nasabah

yang tidak stabil,

penggunaan atas

nama orang lain
N
- dan gagal panen.
.o Kartika Analisis jenis Penelitian  ini | Perbedaanya
#Nurul Penyelesaian | penelitian ini | menunjukkan terdapat
= Mutoharoh | Pembiayaan | merupakan bahwa pada lokasi
5 (2023) Bermasalah | penelitian pembiayaan dan jenis
G Pada Kualitatif bermasalah pada | penelitian
& Produk produk saat ini
He Murabahah murabahah menggunakan
gé Di Kspps disebabkan oleh | penelitian
®w Bmt Mentari faktor internal, | kualitatif
v Bumi seperti dengan
e Purbalingga kurangnya jenis
0] kehati-hatian penelitian
g dalam analisis | lapangan
a; kelayakan (field
0 _pembiayaan, research).
P jangka  waktu
o pembiayaan
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Penulis
(Tahun)

| Bl 1 |

Judul

Metode
Analisis

Hasil Penelitian

Perbedaan

neivl pyenao MIA Mitii pidrn \.IBII

A = =y [ e T ] LI L EH e i s

SEF Iy O oo o ta o o O tgy

yang tidak
sesuali, dan
kelalaian dalam
pengingat jatuh
tempo.

Faktor eksternal
meliputi
penurunan usaha
nasabah,
pemutusan
hubungan Kerja,
serta  bencana
alam.  Strategi
penyelesaian
yang diterapkan
mencakup
pendekatan
kekeluargaan,
pemberian
surat peringatan,
kunjungan
langsung
pimpinan,
pemanggilan
resmi,  hingga
litigasi  sebagai
langkah terakhir.
Penelitian ini
menekankan
pentingnya
analisis
cermat
proses
pembiayaan dan
strategi
penyelesaian
berbasis
humanis  untuk
meminimalkan
risiko
pembiayaan
bermasalah.

oleh

yang
dalam

E'Sherina
¢ Zahrotun

i

'l'lﬂ)( D 1IPATNC 10 X"ITQ‘IJAT‘I‘I’H ATIITPIST 3I1PI1C

Analisis
perilaku

penelitian ini
adalah

Penelitian ini

menunjukkan

Perbedaan
Pada
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(ﬁ:l: Penulis Judul Meto_d_e Hasil Penelitian | Perbedaan
4+ (Tahun) Analisis
o» Nidiyah nasabah dengan bahwa perilaku | penelitian
o (2022) dalam menggunakan | nasabah  dalam | ini terletak
Y melakukan metode melakukan pada  jenis
3 Pembiayaan | analisis pembiayaan di | preferensi
== pada kualitatif Koperasi nasabah
* koperasi Syariah  Murni | dalam
(4= syariah Amanah memilih
% murni Sejahtera  Kota | pembiayaan
n amanah Malang
G Sejahtera dipengaruhi oleh
il kota malang kebutuhan
P modal usaha,
V) kepercayaan
oh terhadap prinsip
g syariah, dan

kemudahan

proses.  Sistem

bagi hasil

dianggap lebih

adil

dibandingkan

bunga

konvensional,

meskipun

kendala utama

berupa fluktuasi
P
T pendapatan
ox nasabah dan
s kurangnya
e literasi
= keuangan.
.4 Filla Faktor Penelitian ini | Hasil penelitian | Perbedaanya
EERaudhotuI Penyebab adalah menunjukkan terdapat pads
H-Jannah Perma dengan bahwa terdapat | lokasi dar
gé (2024) salahan menggunakan | dua faktor utama | jenis
& Pembiayaan | pendekatan penyebab penelitian saal
g Yang Deskriptif pembiayaan ini
e Terjadi kualitatif bermasalah, menggunakan
0] Dilembaga yaitu faktor | penelitan
g Keuangan internal dan | kualitatif
5 Mikro eksternal, Faktor | dengan
0 Syariah internal meliputi | jenis
P (BMT) analisis  kredit | penelitian
o yang kurang | lapangan
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{ah]
G
o METODOLOGI PENELITIAN
=
m - - =
AgJenis dan Pendekatan Penelitian
;? Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research),
=
Eyaitu penelitian yang langsung berhubungan dengan objek yang diteliti.®

Artinya, data diperoleh langsung dari lapangan atau masyarakat. Pendekatan

B)}sng

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk memahami

A

secara menyeluruh fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, seperti

nel

perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan, melalui deskripsi verbal dalam
konteks alami tertentu, dengan memanfaatkan berbagai metode yang bersifat
naturalistik.?® Untuk itu, penulis memilih lokasi penelitian di kantor cabang

BMT UGT Nusantara yang berada di Kota Pekanbaru.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada lembaga keuangan non-bank, yaitu

9 p]

%BMT UGT Nusantara yang berlokasi di Kota Pekanbaru. Adapun lokasi
::tepatnya berada di JI. Purwodadi (Gerbang Emas) Ruko No. 7, Panam,
EKecamatan Tampan, Kota Pekanbaru.

g- Alasan peneliti melakukan penelitian yakni untuk memahami perilaku
;i_nasabah di BMT UGT Nusantara Pekanbaru, dikarenakan nasabah memiliki
;hkeinginan dan kebutuhan yang berbeda-beda, BMT ini dipilih karena

erupakan lembaga yangg menyediakan pembiayaan syariah kepada

ueusng

W %2 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&B, (Bandung: Alfabeta,

205), h.207.

63 J.Lexi, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Karya, 2002), h.15.

58
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mImasyarakat, dan memiliki nasabah yang beragam, mulai yang lancer, dalam

-
operhatian khusus, kurang lancer, diragukan dan macet, sehingga saya tertarik

©

awmenganalisa dengan judul penelitian yaitu Studi Kualitatif Faktor-faktor yang

=
—Mempengaruhi Preferensi Nasabah Memilih Pembiayaan Modal Usaha

=
cBarokah pada Baitul Maal Wat Tamwil Usaha Gabungan Terpadu Nusantara

zKota Pekanbaru.

w
c

C2Sumber Data
-~

QO

-vAda dua jenis sumber data di dalam penelitian ini yaitu:

QO

cl.

neny wisey jrreAg uejng jo AJISIdATU) dIWE]S] dje3s

Data primer adalah sumber data utama yang diperoleh langsung dari
lapangan. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dan informasi
secara langsung melalui wawancara dengan kepala cabang, Account
Officer Simapan dan Pembiayaan (AOSP), dan Account Officer
Survey dan Analisa (AOAP) serta nasabah bermasalah di BMT UGT
Nusantara Kota Pekanbaru.

Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia dan digunakan kembali
oleh peneliti untuk mendukung data primer yang dikumpulkan melalui
studi kepustakaan, yaitu dengan menelaah buku, jurnal, serta sumber-
sumber lain yang relevan dengan topik penelitian. Dalam konteks
penelitian ini, data sekunder yang digunakan mencakup dokumen dan
informasi pendukung, seperti buku panduan dari lembaga BMT UGT
Nusantara Pekanbaru serta data jumlah nasabah yang memperoleh

pembiayaan di BMT UGT Nusantara Pekanbaru.
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©

D.élJSubjek dan Objek Penelitian
-
2

Dalam penelitian kualitatif, subjek penelitian dikenal dengan istilah
o
minforman, yaitu individu yang memberikan informasi atau keterangan yang
=
—dibutuhkan oleh peneliti sehubungan dengan topik yang sedang diteliti.®

=
cSubjek dalam penelitian ini adalah pengurus dan nasabah BMT UGT

mzl\lusantara Kota Pekanbaru. Sementara itu, objek penelitian merujuk pada hal

c
Lyang memiliki karakteristik data tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk

jeb)
—dianalisis dan selanjutnya ditarik kesimpulan.®® Objeknya yaitu faktor-faktor

QD
Syang mempengaruhi preferensi nasabah memilih pembiayaan pada BMT-UGT

Nusantara Kota Pekanbaru dan pengimplementasian pembiayaannya.

E. Informan Penelitian

Informan penelitian merupakan individu yang memiliki pengetahuan
atau pemahaman mendalam terkait suatu topik atau bidang tertentu yang
relevan dengan fokus penelitian.® Informan dalam penelitian ini meliputi

E?pengelola BMT UGT Nusantara diantaranya yaitu kepala cabang BMT UGT

20

(¢]

;Nusantara Kota Pekanbaru, Account Officer Simpanan dan Pembiyaan
&

=(AOSP), Account Officer Survey dan Analisa (AOAP), serta nasabah yang
=

bcmengambil pembiayaan di BMT UGT Nusantara Kota Pekanbaru. Teknik
Epengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik
]

Zpenentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan
=4

EJ’

= % Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Edisi. Revisi VI,
akarta : PT Rineka Cipta, 2016), h. 123

% |bid, h. 135

Ag1

% Lexy J. Meloeng, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
), cet. Ke-6, h.5
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©
mllujuan penelitian,®’ yakni pengambilan sampel yang didasarkan pada pihak

-
oyang terlibat langsung dan mengetahui tentang impelementasi pembiayaan

o
asyariah dan perilaku nasabah di BMT UGT Nusantara Kota Pekanbaru yang

=
—terdiri dari pihak pengelola BMT yang berjumlah sebanyak 9 orang dan

e

cSebanyak 288 nasabah BMT UGT Nusantara Kota Pekanbaru sehingga total

iseluruh populasinya yaitu sebanyak 297 orang. Penentuan jumlah sampel

c
iditentukan berdasarkan rumus Sloven dengan tingkat presisi yang ditetapkan

jeb)
—sebesar 0,25 dengan hasil sebagai berikut:

QD
c N
TN +1
Dimana n :Jumlah sampel

N : Jumlah Populasi

d? : Presisi yang ditetapkan

~ 297
"= 297%0252 + 1

S 297

mn =

= T 297 x0,625+ 1

@

5o 297

5" 18,5625 + 1

"

cC 297

n=——

=" T 195625

(g"]

®

“n = 15,1821

Berdasarkan hasil tersebut peneliti menetapkan total sampel dalam

enelitian ini yaitu sebanyak 15 orang yang terbagi sebanyak 5 orang

%7 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 133

nery wisey Jureig uejng jo A
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©
mIpengelola BMT dan sebanyak 10 orang nasabah yang memanfaatkan

-
opembiayaan Modal Usaha Barokah (MUB).

o
F.oo Teknik Pengumpulan Data

=
= Untuk mendukung keberhasilan suatu penelitian, diperlukan teknik
=
—Pengumpulan data yang tepat. Dengan kata lain, persiapan yang matang dalam
ioengumpulan data akan sangat membantu dalam menggali informasi yang

c
gdiperlukan untuk menentukan hasil penelitian. Dalam penelitian ini, penulis

jeb)
-omenggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang akan dijelaskan

gsebagai berikut:
1. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
penelitian lapangan atau pengamatan langsung, dengan pendekatan
kualitatif. Dalam metode ini, data diperoleh dengan menggunakan indera
mata tanpa bantuan alat standar lainnya. Pengamatan langsung
memungkinkan peneliti untuk mencatat berbagai hal seperti perilaku,
perkembangan, dan kejadian lainnya saat itu juga. Dengan cara ini, data
yang berkaitan dengan perilaku khas objek dapat dicatat secara langsung,
tanpa tergantung pada ingatan individu.

Untuk mendapatkan data yang baik peneliti juga melakukan

observasi awal yaitu teknik pengumpulan data serta memperoleh informasi

dengan melakukan pengamatan langsung dengan sistematika terhadap

% bid., h. 154
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fenomena-fenomena yang diselidiki. ®® Dalam penelitian ini, peneliti
mengamati perilaku nasabah BMT UGT Nusantara Kota Pekanbaru.
Observasi dilakukan secara langsung terhadap pihak BMT UGT Nusantara

serta nasabah yang terlibat di BMT UGT Nusantara Kota Pekanbaru.

. Wawancara

Teknik wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara
mengajukan pertanyaan kepada informan atau responden. Proses ini
dilakukan melalui interaksi tatap muka secara langsung. Dalam penelitian
ini, jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur.
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bersifat fleksibel, di
mana peneliti tidak mengikuti pedoman wawancara yang telah disusun
secara sistematis dan rinci. Sebagai gantinya, pedoman wawancara yang
digunakan hanya mencakup poin-poin utama mengenai topik yang akan
dibahas. Data yang diperoleh melalui teknik wawancara ini mencakup
informasi  mengenai  perilaku nasabah serta faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku nasabah dalam menggunakan produk pembiayaan

syariah di BMT UGT Nusantara.

. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dan informasi

melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti.” Dokumentasi merupakan
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% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Teoritik (Jakarta: PT Rineka

Cigta, 2006), h. 128

"0 Sugiyono, Op.Cit., h.134
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©
g teknik pengumpulan data yang ditunjukkan kepada subyek penelitian.
-
o Dokumentasi dalam penelitian ini mencakup data sejarah, struktur
o
o organisasi, informasi mengenai produk, foto-foto yang diambil selama
= : : .
—- wawancara, serta hal-hal lain yang relevan dengan topik penelitian..
=

GcTeknik Analisis Data

= . '
b Analisis data adalah proses untuk mencari dan menyusun data yang
c
idiperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi secara

=

ssistematis. Proses ini melibatkan pengorganisasian data ke dalam kategori,

gmerinci data ke dalam unit-unit, memilih informasi yang relevan untuk
dipelajari, dan menarik kesimpulan yang dapat dengan mudah dipahami baik
oleh peneliti sendiri maupun orang lain."

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis deskriptif dengan
pendekatan kualitatif, yaitu menganalisis data dengan cara mengklasifikasikan
data berdasarkan kategori-kategori yang memiliki kesamaan. Menurut Miles

g.?dan Huberman, analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan

-

:berkelanjutan hingga selesai, sehingga data yang diperoleh menjadi jelas dan

e[S

= dapat dipahami.

(@]
HCGambaran Umum Lokasi Pnelitian

=

_r:g'l. Sejarah Singkat BMT-UGT Nusantara Kota Pekanbaru

]

E Baitul Maal wat Tamwil (BMT) UGT Nusantara merupakan
=)

§ lembaga keuangan mikro syariah yang berawal dari inisiatif sosial dan
g ™ Skandarrumaidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula,

(ngyakarta:Gadjah Mada University Press, 2012), h.100

"2 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), h.482
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keagamaan oleh para guru Pondok Pesantren Sidogiri, Pasuruan, Jawa
Timur. Pendirian BMT ini dilatarbelakangi oleh keprihatinan terhadap
sistem perekonomian masyarakat yang kala itu masih banyak bergantung
pada praktik ribawi, khususnya dalam lingkup lembaga keuangan informal
seperti rentenir. Dalam upaya membebaskan masyarakat dari jeratan utang
ribawi, para guru dan tokoh pesantren, termasuk di antaranya Gus As’ad
Said Ali, berinisiatif membentuk koperasi berbasis syariah.

Secara resmi, BMT UGT Nusantara berdiri pada tahun 2000 di
Pasuruan. Pendirian awalnya dilakukan dengan modal yang sangat
terbatas, yakni hanya sebesar Rp300.000, namun dengan semangat kolektif
dan niat untuk memberdayakan umat secara ekonomi, koperasi ini berhasil
tumbuh secara signifikan. Seiring berjalannya waktu, BMT UGT
Nusantara mengalami perkembangan pesat hingga memiliki jaringan
layanan yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia. Hingga kini, tercatat
lebih dari 298 kantor layanan telah berdiri di sekitar 10 hingga 11 provinsi
di Indonesia.

Salah satu cabang penting dalam pengembangan jaringan BMT UGT
Nusantara adalah cabang Pekanbaru, Provinsi Riau. Cabang ini secara
resmi berdiri pada bulan Juli tahun 2012. Kehadiran BMT UGT di
Pekanbaru menandai ekspansi lembaga ini ke wilayah Sumatera,
khususnya dalam menjawab kebutuhan masyarakat terhadap lembaga

keuangan berbasis syariah. Tidak lama setelah itu, pada bulan September
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2012, dibuka pula cabang di Rengat, disusul oleh cabang Kampar yang
berdiri pada awal tahun 2013, tepatnya di Kota Bangkinang.

Pada awal pendiriannya, BMT UGT Nusantara Cabang Pekanbaru
menghadapi berbagai tantangan, di antaranya adalah kondisi persaingan
dengan lembaga keuangan konvensional yang telah lebih dahulu eksis,
seperti bank maupun lembaga pembiayaan (finance). Selain itu, kondisi
kultural juga menjadi hambatan tersendiri, mengingat sebagian besar
tenaga kerja awal di cabang Pekanbaru berasal dari Jawa, sehingga masih
memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan lingkungan lokal.

Meskipun demikian, berbekal visi dan misi yang kuat untuk
menyebarluaskan prinsip ekonomi syariah, serta komitmen dalam
memberikan pelayanan keuangan yang adil dan bebas riba, BMT UGT
Cabang Pekanbaru berhasil membangun kepercayaan masyarakat. Hal ini
tercermin dari pertumbuhan aset yang signifikan. Dimulai dari dukungan
modal awal sebesar Rp300 juta dari pusat, aset BMT UGT Nusantara
Cabang Pekanbaru terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada
tahun 2024, tercatat aset yang dikelola mencapai Rp3,5 miliar, dan pada
awal tahun 2025 telah meningkat menjadi Rp4,1 miliar. Perkembangan ini
mencerminkan keberhasilan BMT UGT Nusantara Cabang Pekanbaru
dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga keuangan mikro syariah
yang tidak hanya fokus pada keuntungan finansial, tetapi juga pada
pemberdayaan ekonomi umat dan penguatan nilai-nilai syariah dalam

praktik ekonomi masyarakat.
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Visi dan Misi BMT-UGT Nusantara Kota Pekanbaru

a. Visi BMT-UGT Nusantara Kota Pekanbaru

Visi KSPS BMT UGT Nusantara dirumuskan dalam sebuah kalimat

singkat namun bermakna mendalam, yaitu:

“Menjadi  koperasi yang Amanah, Tangguh, dan Bermartabat

(MANTAP).”

Makna dari visi ini mencerminkan orientasi lembaga terhadap

integritas (amanah), ketahanan kelembagaan (tangguh), serta nilai-nilai

luhur yang menjunjung martabat insan koperasi dalam bingkai syariah.

Misi BMT-UGT Nusantara Kota Pekanbaru

Untuk mewujudkan visi tersebut, KSPS BMT UGT Nusantara

menetapkan sejumlah misi strategis sebagai berikut:

1) Mengelola koperasi sesuai dengan jati diri santri.

2) Menerapkan sistem syariah sesuai dengan standar Kitab Salaf dan
Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN).

3) Menciptakan kemandirian likuiditas yang berkelanjutan.

4) Memperkokoh sinergi ekonomi antaranggota.

5) Memperkuat kepedulian anggota terhadap koperasi

6) Memberikan khidmat terbaik kepada anggota dan umat

7) Meningkatkan kesejahteraan anggota dan umat.

Produk Pembiayaan BMT-UGT Nusantara Kota Pekanbaru

KSPS BMT UGT Nusantara menawarkan beragam produk

pembiayaan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik
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anggota. Seluruh produk ini dirancang berdasarkan prinsip-prinsip syariah
dengan tujuan untuk memberdayakan ekonomi umat, terutama pelaku
usaha mikro dan kecil. Adapun jenis-jenis produk pembiayaan yang
tersedia di BMT-UGT Nusantara Kota Pekanbaru sebagai berikut:
a. UGT PAT (Pembiayaan Agunan Tunai)
Adalah pembiayaan dengan agunan tunai (cash collateral) yang ada di
BMT UGT dan diblokir sampai pembiayaan lunas. Akad yang
digunakan ialah Akad yang berbasis Bagi Hasil (Mudharabah) atau
Murabahah untuk penggunaan modal usaha atau Investasi dan Akad
yang berbasis Jual beli (Murabahah) untuk penggunaan pengadaan
barang dan Akad yang berbasis Sewa (Multijasa) untuk penggunaan
selain modal usaha atau pengadaan barang.
Manfaat dan Keuntungan:
1) Bagi Hasil atau Margin atau Ujrah paling murah
2) Pembiayaan langsung cair tanpa disurvey
3) Membantu kebutuhan dana bagi anggota tanpa perlu mencairkan
dana yang dimiliki
4) Bebas biaya asuransi dan biaya notaris
5) Jangka waktu dan sistem angsuran sesuai keinginan anggota.
b. UGT PJE (Pembiayaan Jaminan Emas)
Adalah Fasilitas pembiayaan dengan jaminan berupa emas, ini
sebagai alternatif memperoleh uang tunai dengan cepat dan mudah

dimana akad yang digunakan adalah akad Rahn Bil Ujra dimana jangka
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waktu maksimal 4 bulan dan bisa diperpanjang sesuai kesepakatan,
Sistem angsuran sesuai kesepakatan dan Maksimal pembiayaan 10
rekening aktif

Manfaat dan Keuntungan:

1) Transaksi sesuai syariah

2) Gratis biaya taksir dan administrasi

3) Perhitungan Ujrah harian

4) Proses cepat dan mudah

5) Pembiayaan langsung cair tanpa survey.

6) Ujrah lebih murah dan kompetitif

. UGT MUB (Modal Usaha Barokah)

Adalah fasilitas pembiayaan modal kerja bagi anggota yang
mempunyai usaha mikro dan kecil dimana akad yang digunakan adalah
akad yang berbasis bagi hasil (Mudaharabah/Musyarakah atau jual beli
murabahah enis pembiayaan adalah pembiayaan modal usaha komersial
mikro dan kecil Jangka waktu pembiayaan maksimal 36 bulan, Sistem
angsuran pokok dan laba setiap bulan dan maksimum plafon
pembiayaan sampai dengan Rp 500 juta.

Manfaat dan Keuntungan:

1) Membantu anggota untuk memenuhi kebutuhan modal usaha
dengan sistem yang mudah, adil dan maslahah.

2) Anggota bisa sharing risiko dengan BMT sesuai dengan pendapatan

riil usaha anggota.
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3) Terbebas dari Riba dan Haram.

. UGT KBB (Kendaraan Bermotor Barokah)

Fasilitas pembiayaan yang ditawarkan adalah untuk pembelian
kendaraan bermotor dengan menggunakan akad berbasis jual beli
(Murabahah). Jenis pembiayaan ini mencakup pembelian kendaraan,
baik mobil maupun motor, yang baru maupun bekas. Jangka waktu
pembiayaan maksimal 5 tahun untuk kendaraan baru, sedangkan untuk
kendaraan bekas maksimal 3 tahun. Kendaraan yang dibiayai harus
berusia maksimal 10 tahun untuk mobil dan 5 tahun untuk motor pada
saat jatuh tempo. Pemohon fasilitas KBB harus memiliki pekerjaan
dan/atau pendapatan tetap, serta usia minimal 18 tahun dan maksimal
55 tahun pada saat jatuh tempo. Plafon pembiayaan maksimal Rp 100
juta untuk kendaraan bekas dan Rp 200 juta untuk kendaraan baru,
dengan uang muka minimal 15 persen.

Manfaat dan Keuntungan:

1) Membantu anggota dalam memiliki kendaraan bermotor dengan
mudah dan barokah

2) Bisa memilih kendaraan sesuai keinginan

3) Nilai angsuran tetap sampai berakhirnya fasilitas Pembiyaan KBB

4) Kendaraan di cover asuransi Syariah (Kehilangan dan Kerusakan
diatas 75 persen)

5) Terbebas dari Riba dan Haram.
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Pembiayaan Modal Usaha Barokah (MUB) di BMT-UGT Nusantara Kota
Pekanbaru dijalankan dengan prinsip-prinsip keuangan syariah dengan
menggunakan akad mudharabah, musyarokah dan murabahah yang
disesuaikan dengan kebutuhan anggotanya. Keuntungan dari hasil
usahanya memiliki proporsi yang fleksibel dengan perbandingan bagi
anggota menerima 50% hingga 70% dari keuntungan. Anggota diwajibkan
melaporkan kondisi keuangan usaha secara berkala minimal sebulan
sekali. Nasabah diberikan kemudahan dalam pembayaran yang dapat
dicicil perhari, mingguan atau bulanan, termasuk opsi pelunasan lebih
awal dengan pengurangan margin, serta adanya restrukturisasi (resekkejur)
bagi anggota yang mengalami kesulitan finansial. Bila seluruh upaya
penagihan gagal, langkah terhadap agunan dilakukan dengan pendekatan
yang adil dan transparan.

Faktor-faktor yang mempengaruh preferensi nasabah dalam memilih
pembiayaan MUB pada BMT-UGT Nusantara Kota Pekanbaru
dipengaruhi oleh kemudahan proses pengajuan, keyakinan terhadap
prinsip syariah, serta dukungan sosial dari keluarga dan teman. Nasabah
merasa lebih nyaman menggunakan layanan BMT karena prinsip syariah
yang diterapkan, serta fleksibilitas dalam pelayanan dan proses yang

mudah serta penolakan terhadap riba. Mayoritas nasabah memilih produk

114
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pembiayaan modal usaha yang sesuai dengan kebutuhan mereka,
khususnya bagi pelaku usaha mikro dan Kkecil. Secara keseluruhan,
perilaku nasabah didorong oleh kombinasi antara faktor praktis, religius,
dan pengalaman layanan yang positif.

Perspektif ekonomi syariah terhadap preferensi nasabah dalam memilih
pembiayaan MUB pada BMT-UGT Nusantara Kota Pekanbaru dalam
memilih pembiyaan sesuai dengan prinsip ekonomi syariah yakni dengan
menggunakan prinsip saling tolong menolong dan prinsip keadilan dengan

menghindari riba.

B. Saran

1.

neny wisey jrredAg uejng jo g}SJaA;un dTwre[sy 33e3s

Untuk BMT-UGT Nusantara Pekanbaru

Perlu mengembangkan produk pembiayaan yang lebih variatif,
mempercepat proses pengajuan, dan meningkatkan edukasi mengenai
keuangan syariah kepada masyarakat. Juga, mempertahankan pendekatan
kekeluargaan dan transparansi dalam penagihan.

Untuk Nasabah

Disarankan agar nasabah lebih aktif memahami produk dan layanan BMT,
serta memanfaatkan kemudahan pembayaran dan opsi restrukturisasi
secara bijak.

Untuk Penelitian Selanjutnya:

Penelitian selanjutnya dapat fokus pada dampak digitalisasi terhadap
keputusan nasabah dan efektivitas kebijakan restrukturisasi dalam

meningkatkan kepuasan nasabah.
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mempengaru
h preferensi

UGT Nusantara

Apa faktor yang paling mempengaruhi

©
g KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA
: PREFERENSI NASABAH DALAM PEMBIAYAAN SYARIAH
NE, Vasrlija?bel Indikator Pertanyaan
1 5| Implementasi | 1. Produk Apa saja jenis produk pembiayaan
—| pembiayaan Pembiayaan syariah yang ditawarkan oleh BMT
=| syariah Syariah UGT Nusantara
(= Bagaimana mekanisme kerja masing-
> masing produk pembiayaan syariah
» tersebut
= 2. Proses Bagaimana prosedur pengajuan
L Pengajuan dan | pembiayaan syariah di BMT UGT
© persetujuan Nusantara
py) pembiayaan Apa saja persyaratan yang harus
© dipenuhi  oleh  calon  penerima
= pembiayaan
3. Prinsip dan Bagaimana BMT UGT Nusantara
Kepatuhan memastikan bahwa seluruh pembiayaan
terhadap yang diberikan sesuai dengan prinsip
Syariah syariah
Apakah ada pengawasan atau fatwa dari
Dewan Pengawas Syariah (DPS)?
Bagaimana BMT menangani transaksi
yang berpotensi mengandung unsur
riba, gharar, dan maysir
4. Mekanisme Bagaimana  mekanisme  penagihan
W Penagihan pembiayaan syariah di BMT UGT
= Pembiayaan Nusantara
& Apa vyang terjadi jika nasabah
@ menyelesaikan pembayaran sebelum
& jangka waktu berakhir
§. Bagaimana prosedur penyelesaian jika
& terjadi gagal bayar atau keterlambatan
= pembayaran
< Apakah ada mekanisme rescheduling
E (penjadwalan ulang) atau restrukturisasi
2L pembiayaan untuk nasabah  yang
= mengalami kesulitan keuangan
o Bagaimana kebijakan BMT terhadap
g’ aset atau jaminan dalam kasus
— pembiayaan yang bermasalah
= | Faktor-faktor | 1. Stimulus Apa vyang menyebabkan nasabah
- yang (Rangsangan) | tertarik untuk menjadi nasabah di BMT
5,
=
~
¥
o
=
a5
5]
s
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zZ

Sub
Variabel

Indikator

Pertanyaan
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nasabah
dalam
memilih
pembiayaan

keputusan nasabah dalam
memanfaatkan pembiayaan di BMT
UGT Nusantara, apakah karena produk,
harga, promosi, atau lokasi layanan

Apakah lingkungan ekonomi, sosial,
atau budaya juga mempengaruhi
nasabah dalam memilih  layanan
pembiayaan di BMT UGT Nusantara

. Consumer

psycology
(Psikologi
Konsumen)

Apa yang menyebabkan nasabah
termotivasi dalam memilih pembiayaan
di BMT UGT Nusantara dibandingkan
dengan konvensional

Bagaimana tanggapan nasabah terhadap
layanan dan produk yang ditawarkan
oleh BMT UGT Nusantara

. Consumer

characteristic
(karakteristik

Apakah keluarga, teman atau pihak-
pihak lain  mendukung keputusan
nasabah dalam memilih pembiayaan di

nasabah) BMT UGT Nusantara
Faktor pribadi seperti usia, pekerjaan,
atau gaya hidup apakah berperan dalam
keputusan nasabah memilih layanan di
BMT UGT Nusantara
. Buying, Apa vyang menyebabkan nasabah
decition menyadari kebutuhan untuk
process menggunakan layanan keuangan syariah
(Proses Dari mana nasabah mendapatkan
Keputusan informasi mengenai produk dan layanan
Pembelian) di BMT UGT Nusantara
Apa faktor utama yang mejadi
pertimbangkan dalam membandingkan
alternatif sebelum memilih BMT UGT
Nusantara
Bagaimana pengalaman nasabah dalam
pengajuan pembiayaan di BMT ini
Selama menggunakan layanan
pembiayaan di BMT ini, apakah
nasabah merasa puas atau ada hal yang
masih perlu diperbaiki
. Purchase Apa produk pembiayaan yang dipilih di
decision BMT UGT Nusantara
(keputusan Mengapa memilih BMT ini
menjadi dibandingkan lembaga  keuangan
nasabah) syariah lainnya
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TUPI KUALITATIF FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI

@EFERENSI NASABAH MEMILIH PEMBIAYAAN MODAL
TWSAHA BAROKAH PADA BAITUL MAAL WAT TAMWIL

jeb)
= USAHA GABUNGAN TERPADU NUSANTARA
= KOTA PEKANBARU
=
=
w PEDOMAN WAWANCARA BMT UGT
&
—~
Infforman . Kepala BMT UGT Nusantara Kota Pekanbaru dan account officer
? Simpan Pinjam
T&juan : 1. Implementasi pembiayaan syariah di Baitul Maal Wat Tamwil
Usaha Gabungan Terpadu (BMT-UGT) Nusantara Kota
Pekanbaru

2. Faktor-faktor yang mempengaruh preferensi nasabah dalam
memilih pembiayaan modal usaha barokah pada BMT-UGT
Nusantara Kota Pekanbaru

A. Profil Demografi Nasabah
UNama
E"Jabatan
E.‘?Lama bekerja di BMT-UGT Nusantaru
B.%_Implementasi pembiayaan syariah
&1. Pendahuluan
a. Bagaimana sejarah dan latar belakang berdirinya BMT UGT Nusantara
di Kota Pekanbaru?
b. Apa visi dan misi BMT UGT Nusantara dalam menyediakan layanan
pembiayaan syariah?
Produk Pembiayaan Syariah
a. Apa saja jenis produk pembiayaan syariah yang ditawarkan oleh BMT
UGT Nusantara?
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b.

Bagaimana mekanisme Kkerja masing-masing produk pembiayaan

syariah tersebut?

Proses Pengajuan dan persetujuan pembiayaan

a.

Bagaimana prosedur pengajuan pembiayaan syariah di BMT UGT
Nusantara?
Apa saja persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon penerima

pembiayaan?

Prinsip dan Kepatuhan terhadap Syariah

a.

Bagaimana BMT UGT Nusantara memastikan bahwa seluruh
pembiayaan yang diberikan sesuai dengan prinsip syariah?

Apakah ada pengawasan atau fatwa dari Dewan Pengawas Syariah
(DPS)?

Bagaimana BMT menangani transaksi yang berpotensi mengandung

unsur riba, gharar, dan maysir?

Mekanisme Penagihan Pembiayaan

a.

Bagaimana mekanisme penagihan pembiayaan syariah di BMT UGT
Nusantara?

Apa yang terjadi jika nasabah menyelesaikan pembayaran sebelum
jangka waktu berakhir?

Bagaimana prosedur penyelesaian jika terjadi gagal bayar atau
keterlambatan pembayaran?

Apakah ada mekanisme rescheduling (penjadwalan ulang) atau
restrukturisasi pembiayaan untuk nasabah yang mengalami kesulitan
keuangan?

Bagaimana kebijakan BMT terhadap aset atau jaminan dalam kasus

pembiayaan yang bermasalah?

Kinerja Keuangan

a.

Rasio pembiyaan yang bermasalah atau Naon Performing Financial
(NPF). Hingga saat ini berapa jumlah total pembiyaan yang
bermasalah di BMT UGT Nusantara dan berapa total pembiayaan yang

disalurkan?
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b. Berapa total aset yang dimiliki BMT UGT Nusantara, apakah

mengalami pertumbuhan, misalnya dalam lima tahun terakhir?

CoFaktor-faktor yang mempengaruh preferensi nasabah dalam memilih

]

©pembiayaan

d BYSNS NIN LW

nei
o

=i.
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Stimulus (Rangsangan)

a. Apa faktor vyang paling mempengaruhi keputusan dalam
memanfaatkan pembiayaan di BMT UGT Nusantara, apakah karena
produk, harga, promosi, atau lokasi layanan?

b. Apakah lingkungan ekonomi, sosial, atau budaya juga mempengaruhi
anda dalam memilih layanan pembiayaan di BMT UGT Nusantara?

Consumer psycology (Psikologi Nasabah)

a. Apa yang menyebabkan nasabah termotivasi dalam memilih
pembiayaan di BMT UGT Nusantara dibandingkan dengan
konvensional

Consumer characteristik/karakteristik nasabah

a. Apakah keluarga, teman atau pihak-pihak lain mendukung keputusan
nasabah dalam memilih pembiayaan di BMT UGT Nusantara?

Buying, decition process (Proses Keputusan Pembelian)

a. Dari mana nasabah mendapatkan informasi mengenai produk dan
layanan di BMT UGT Nusantara?

Purchase decision (keputusan menjadi nasabah)

a. Apa produk pembiayaan yang sering dipilih di BMT UGT Nusantara?
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TU?I KUALITATIF FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
@REFERENSI NASABAH MEMILIH PEMBIAYAAN MODAL
TWSAHA BAROKAH PADA BAITUL MAAL WAT TAMWIL

Q
3 USAHA GABUNGAN TERPADU NUSANTARA
= KOTA PEKANBARU
=
d
w PEDOMAN WAWANCARA NASABAH BMT UGT
7
—~
Informan : Nasabah BMT UGT Nusantara Kota Pekanbaru
Té;guan : 1. Implementasi pembiayaan syariah di Baitul Maal Wat Tamwil
c

Usaha Gabungan Terpadu (BMT-UGT) Nusantara Kota
Pekanbaru

2. Faktor-faktor yang mempengaruh preferensi nasabah dalam
memilih pembiayaan modal usaha barokah pada BMT-UGT

Nusantara Kota Pekanbaru

A. Profil Demografi Nasabah

L
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Nama (Boleh Inisial)
Usia

Pekerjaan

Jenis Kelamin
Pendapatan
Pendidikan

Lama menjadi nasabah

Perbedaan prosedur antara nasabah di retail dan komposisinya di UMKM:
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B.mII mplementasi pembiayaan syariah

1. Produk Pembiayaan Syariah
a. Apa saja jenis produk pembiayaan syariah yang ditawarkan oleh BMT
UGT Nusantara dan

1d19

lw e

2. Proses Pengajuan dan persetujuan pembiayaan

a. Bagaimana prosedur pengajuan pembiayaan syariah di BMT UGT
Nusantara?
b. Apa saja persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon penerima
pembiayaan?
. Prinsip dan Kepatuhan terhadap Syariah

a. Apakah ada pengawasan atau fatwa dari Dewan Pengawas Syariah?

nely ej¥sns NN X

b. Bagaimana BMT menangani transaksi yang berpotensi mengandung
unsur riba, gharar, dan maysir?
4. Mekanisme Penagihan Pembiayaan
a. Bagaimana mekanisme penagihan pembiayaan syariah di BMT UGT
Nusantara?
b. Bagaimana prosedur penyelesaian jika terjadi gagal bayar atau
keterlambatan pembayaran?

c. Apakah ada mekanisme rescheduling (penjadwalan ulang) atau

g restrukturisasi pembiayaan untuk nasabah yang mengalami kesulitan
; keuangan?

5 d. Bagaimana kebijakan BMT terhadap aset atau jaminan dalam kasus
Y pembiayaan yang bermasalah?

gFaktor-faktor yang mempengaruh preferensi nasabah dalam memilih

I

embiayaan

= T

Pendahuluan
a. Apa alasan utama bapak/ibu memilih menjadi nasabah di ini?
b. Bagaimana pengalaman bapak/ibu dalam menggunakan layanan

keuangan syariah di BMT ini?

neny wisey jrredAg uejng jo A3rsida
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a.

. Stimulus (Rangsangan)

Apa yang menyebabkan bapak/ibu tertarik untuk menjadi nasabah di
BMT UGT Nusantara?

Apa faktor vyang paling mempengaruhi keputusan dalam
memanfaatkan pembiayaan di BMT UGT Nusantara, apakah karena
produk, harga, promosi, atau lokasi layanan?

Apakah lingkungan ekonomi, sosial, atau budaya juga mempengaruhi

anda dalam memilih layanan pembiayaan di BMT UGT Nusantara?

Consumer psycology (Psikologi Nasabah)

a.

Apa yang menyebabkan bapak/ibu termotivasi dalam memilih
pembiayaan di BMT UGT Nusantara dibandingkan dengan
konvensional

Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap layanan dan produk yang
ditawarkan olen BMT UGT Nusantara

Consumer characteristik/karakteristik nasabah

a.

Apakah keluarga, teman atau pihak-pihak lain mendukung keputusan
bapak/ibu dalam memilih pembiayaan di BMT UGT Nusantara?
Faktor pribadi seperti usia, pekerjaan, atau gaya hidup apakah berperan

dalam keputusan bapak/ibu memilih layanan di BMT UGT Nusantara?

Buying, decition process (Proses Keputusan Pembelian)

a.

Apa yang menyebabkan bapak/ibu menyadari kebutuhan untuk
menggunakan layanan keuangan syariah?

Dari mana bapak/ibu mendapatkan informasi mengenai produk dan
layanan di BMT UGT Nusantara?

Apa faktor utama yang mejadi pertimbangkan dalam membandingkan
alternatif sebelum memilih BMT UGT Nusantara?

Bagaimana pengalaman bapak/ibu dalam pengajuan pembiayaan di
BMT ini?

Selama menggunakan layanan pembiayaan di BMT ini, apakah
bapak/ibu merasa puas atau ada hal yang masih perlu diperbaiki?



b. Mengapa memilih BMT ini dibandingkan lembaga keuangan syariah

a. Apa produk pembiayaan yang dipilih di BMT UGT Nusantara?

Purchase decision (keputusan menjadi nasabah)
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Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pekanbaru. 14 Mei 2025
Ketua Prodi,
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Norder :017/KDP/200.37-12/111/2025
Hali : Balasan Izin Penelitian
=
Kepada Yth.

Bapak Dr. ZULKIFLI, M.Ag.
Dekan Fakultas Syariah dan Hukum
UIN=Sultan Syarif Kasim Riau

Ass@mu ‘alaikum War. Wab.

Dergan nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang. Semoga kita senantiasa
mendapatkan Taufiq dan Hidayah-Nya Amin.

Setglah kami membaca surat permohonan Izin melakukan Penelitian yang telah kami
teriffa dengan nomor : Un.04/F.1/PP.00.9/2899/2025 tetanggal 17 Maret 2025, maka
ka n@_Kepala Divisi Pengembangan dan Pemberdayaan Anggota KSPPS BMT UGT
Nusiljﬂara menerima permohonan bapak untuk mengirim mahasiswi sebagai berikut:

Buepun-6uepun 16unpuq e3dio yeH

g Nama - Arsi Wardani
NIM 112120521221
Program Studi : Ekonomi Syariah
Semester - VIl (Delapan)

Judul Skripsi : "Analisis Perilaku Nasabah Dalam Pembiayaan Syariah pada
Baitul Maal Wat Tamwil Usaha Gabungan Terpadu (BMT-UGT)
Nusantara Kota Pekanbaru”
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untuk melakukan Penelitian di lembaga kami sesuai jam kerja yaitu pukul 08.00 s.d
14.00 WIB, dan akan kami tempatkan di Kantor Capem Pekanbaru.

Demikian surat balasan ini kami buat kurang lebihnya mohon maaf, terima kasih.

Wassalamualaikum War. Wab.
Pasyguan, 19 Maret 2025 M.
KSIEPS BMT UGT NUSANTARA
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